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Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur kehadirat
Allah swt., karena dengan izin-Nya, Dosen Fakultas Sastra UMI
kembali mempersembahkan buku yang dapat menjadi referensi dalam
pembelajaran bahasa Arab di Universitas Muslim Indonesia
khususnya, dan dalam rangka meningkatkan kualitas pembelgjaran
bahasa Arab dengan penggunaan media yang mampu mendukung
terjadinya proses belajar yang aktif, inovatif, dan produktif.

Pemilihan media vang komunikatif bagi dosen dalam
pembelajaran  bahasa Arab merupakan hal yang penting.
Perkembangan dan kemajuan teknologt membenkan alternatif media
pembelajaran, antara lain media audiovisual. Media audiovisual
memiliki beberapa kelebihan, antara Jain memibiki daya tarik
mahasiswa, menumbuhkan motivasi belajar, materi ajar akan lebih
bermakna, dapat lebih dipahami dan memperlancar interaksi antara
dosen dengan mahasiswa. Karena itu, kehadiran buku im1 mendukung
pembelajaran bahasa Arab lebih komumikatif' dan berkualitas, serta
menjadi referensi dosen dalam penggunaan media audiovisual sebagai

media alternatif dalam mendukung pembelajaran bahasa Arab di UM
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Akhirnya, perkenankan saya mengucapkan terima kasih dan
penghargaan seting-tingginya atas kreativitas dan bentuk tanggung
jawab kepada tim penyusun buku ini yang telah mengoptimatkan
perannya dalam menyelesaikan karya akademik imi.  Demikian,
semoga buku ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya dalam

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di UML

Makassar, 1 Januari 2019
Ketna Bidang Pendidikan YW UMI

Prof. Dr, Hj. Masrurah Mokhtar, MA
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Syukur alhamduliliah, penulis  panjatkan puji dan syukur
kehadirat Allah swt., atas limpahan rahmat dan taufik-Nya kepada
penulis, sehingga penyusunan buku Efektivitas Media Audiovisual
dalam Pembelajaran Bahasa Arab dapat diselesaikan, sekalipun dalam
bentuk sederhana. Shalawat dan salam selalu dilimpahkan kepada
Nabi Muhammad saw, scbagai rahmat bagi seluruh alam semesta dan
suri tauladam di dalam berbagai aspek kehidupan.

Pembelajaran  bahasa Arab merupakan proses interaksi
edukatif dengan materi bahasa Arab anfara dosen dan mahasiswa.
Pembelajaran bahasa Arab akan efektif, selain didukung perencanaan
pembelajaran oleh dosen, juga penggunaan media yang memiliki
peran penting di dalam menarik minat mahasiswa. Pemilihan media
pembelajaran yang sesuai dengan standar kompetenst dan indikator
yang akan dicapai, membutuhkan proses vang terstruktur, sistematis
dan terorgamstr.

Buku ini merupakan output dari penclhitian internal tahun 2018
vang didanai oleh UMI dengan judul cfektivitas media audiovisual

dalam pembelajaran bahasa Arab vang bertujuan untuk meningkatkan
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efektivitas program pembelajaran, sehingga mahasiswa fokus dan lebih
paham dengan materi yang disampaikan.

Pemahaman yang baik cara pengunaan media audiovisual
dalam pembelajaran bahasa Arab akan membantu merancang desain
materi dalam menciptakan proses dan aktivitas pembelajaran yang
efektif. Hal ini akan mewujudkan interaksi komunikatif antara dosen
dan mahasiswa dan atau mahasiswa dengan mahasiswa schingga

mampu mencapai kompetensi yang dibutuhkan.

Penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran bahasa

Arab yang diuraikan dalam buku ini, tidak dibatasi pada pembelajaran
bahasa Arab, tetapi juga dapat digunakan materi ajar lainnya. Semua
bentuk proses pembelajaran dapat didesain secara sistematik untuk
mencapai hasil vang maksimal.

Dalam penulisan buku ini, penulis menyadari sepenuhnya
banyak mendapatkan bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. baik
mori] maupun materi, khususnya kepada Ketua Pengurus Yayasan
Wakaf UML, H. M. Mokhtar Noer Jaya, SE..M.Si., Rektor UMI, Prof
Dr. H Basrt Modding, S.E., M.S_, Ketua Bidang Pendidikan Yayasan
Wakaf UMI, Prof. Dr. Hj. Masrurah Mokhtar, M.A_, Ketua Lembaga
Penehtian dan Pengembangan Sumberdaya UMI, Prof. Dr. H. Syahnur
Said, MS. Untuk itu dengan segala kerendahan hati, penulis

menghaturkan terima kasih dan penghargaan yang seting-tingginva
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kepada semua pihak atas segala kontribusinya sehingga buku ini hadir
sebagai karya akademik penulis.

Akhimya, penulis menyadari bahwa penulisan buku ini masih
jauh dan sempurna. Oleh karena itu, penulis sangat berharap agar
pembaca dapat memberikan saran perbaikan dan masukan vyang
bersifat konstruktif untuk penyempurnaan buku ini. Tentunya, penulis
berharap kehadiran buku 1w dapat memberi manfaat  untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab khususnya di

Universitas Muslim Indonesia.

Makassar 1 Januri 2019

Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang
memiliki kedudukan tinggi sebagai bahasa internasional. Bahasa Arab
merupakan bahasa paling mulia dan luas, bukan saja memiliki nilai
sastra bermutu tinggi bagi mereka yang mendalami, akan tetapl
dipilihnya bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur'an merupakan sarana

mengkomunikasikan kalamullah. Q.S. Fushshilat/ 41: 3.
385 oA G ok 2icd i

Arinya:
Kitab yang dijelaskan ayat-qpatnya, yakni bacaan dalam

bahasa Arab, untuk  kaum yang mengetahui.

Pembelajaran  bahasa Arab merupakan proses mterakst
edukatif dengan materi bahasa Arab antara dosen dan mahasiswa.
Pembelajaran bahasa Arab  cfektif, memerlukan perencanaan yang
baik, termasuk dengan penggunaan media  yang memiliki peran
penting di dalam menarik minat mahasiswa disertai dengan

perencanaan yang baik. Pemilihan media pembelajaran vang sesuai

viii |
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dengan standar kompetensi dan indikator yang akan dicapai,
membutuhkan proses yang terstruktur, sistematis dan terorganisir,

Pemilihan media yang komunikatif, selain berpengaruh bagi
indra dan pemahaman, juga dapat membangkitkan motivasi belajar
serta memberikan stimulus dan motivasi belajar bagi mahasiswa,
Proses pembelajaran efektif dan efisien apabila dalam kegiatannya
disertai dengan media. Pemilihan media komunikatif, mengarahkan
mahasiswa dapat menyerap dan menyimpan informasi (materi ajar) di
dalam otaknya dengan mudah.

Perkembangan dan kemajuan teknologi memberikan alternatif
media pembelajaran, antara lain media audiovisual. Media audiovisual
memiliki beberapa kelebihan antara lain gambar yang diproyeksikan
secara jelas akan menarik perhatian, Konten materi ajar dapat dilihat
berulang-ulang serta dapat diputar kembali, dipercepat  atau
diperlambat, sesuai bagian yang diinginkan, penggunaan tidak terikat
oleb waktu, praktis dan menyenangkan. Misalnya mula-mula kita
melihat media visual (penglihatan). |

Penggunaan media audiovisual sebagai salah satu komponen
pembelajaran, memiliki peran penting dalam pembelajaran dengan
desain kreatif dan inovatif sesuai karakteristik mahasiswa. Penggunaan
media  audiovisual dalam pembelajaran akan Iebih menarik dan

menumbuhkan motivasi belajar, materi ajar akan lebih bermakna

2 |

dapat lebih dipahami dan memperlancar  interaksi antara dosen
dengan mahasiswa .

Penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran Bahasa
Arab akan menjadikan penyajian bahan ajar kepada mahasiswa
semakin lengkap dan optimal, menarik, menumbuhkan motivasi
belajar sesuai dengan modalitas belajar mahasiswa. Karena itu, dosen
dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menyampaikan materi
pembelajaran dengan penggunaan media yang kreatif’ dan imnovatif,
sehingga mahasiswa lebih paham dengan materi yang disampaikan.

Bagi lembaga pendidikan yang sudah maju, umumnya dosen
felah menggunakan media audiovisual sebagai media pembelajaran
untuk mempermudah menyampaikan materi  ajar, sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif, cfisien dan menyenangkan. Media
audiovisual sebagai alat bantu melalui pendengaran dan penglihatan,
mendorong keingintahuan mahasiswa untuk mengetaﬁui lebih banyak

dan mengurangi kesulitan  dalam pembelajaran bahasa Arab

khususnya.




BAB 1I

MEDIA AUDIOVISUAL DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

A. Media Audiovisual
1. Pengertian

Media bahasa Arabnya (Jls ) ‘wasail’ yang berartl perantara
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Dalam
pembelajaran media berperan sebagai pengantar sehingga dapat
merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta didik
sedemikian rupa schingga terjadi proses belajar. Menurut Abdul alim
Ibrahim (khalilullah: tt), media adalah wasa:f attaudifiyvah (sarana
untuk memperjelas). Media merupakan alat teknis vang digunakan
untuk melakukan mediasi atau menyampaikan pesan; dengan kata lain,
media merupakan alat komunikasi.

Media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah
berarti tengah, perantara, atau pengantar. Association of Education
and Communication Technologi (AECT) memberikan definisi media
sebagai sistem transmisi (bahan dan peralatan) yang tersedia untuk
menyampaikan pesan tertentu.' Media pembelajaran adalah alat atau

sarana yang dapat membantu  serta memingkatkan proses belajar

ler N
Sutirman, Media & Model-model Pembelajaran inowvaii ,
Graha limu, 2013), him 15 el Pembelajaran inovaiif. 1Y ogvakarta:

a |

mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna yang disampaikan,
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan
sempurna.

Menurut Azhar Arsyad, pengertian media sebagaimana yang
dikemukakan Gerlach dan Ely, media secara garis besar adalah
manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat mahasiswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan
dan sikaxp,2 Menurut Soeparno dalam Khalilullah, media merupakan
antara hard ware (perangkat keras), dan soft ware (perangkat lunak).
Dengan kata lain media adalah hard ware (perangkat keras) yang diisi
dengn dan soff ware (perangkat lunak).*

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat ditanik
kesimpulan bahwa media adalah sesuatu yang dapat dilihat (indra) dan
berfungsi sebagai sarana atau alat komunikasi pembelajaran dengan
tujuan memotivasi belajar peserta didik (mahasiswa). Media
merupakan alat yang digunakan proses pembelajaran  berfungsi
memperjelas makna pesan yang disampaikan sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Media mengandung pesan yang dapat
menumbuhkan motivasi belajar, sehingga siswa/mahasiswa tidak

menjadi bosan atau cepat jenuh dalam meraih tujuan belajar.

tAzhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajaramya (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2003). h 75
*Khalilullah M. 2008, Media Pembelajaran Bahasa Arab. (Yogyakarta:
Aswaja Pressindo, 2008), h. 24

5]



Menurut Anf Sadiman, dkk dalam Khalilullah media adalah |
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim  §
ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian '

dan minat peserta didik (mahasiswa) serta perhatian peserta didik |

(mahasiswa) dalam proses belajar mengajar.*

Media pembelajaran adalah semua sumber atau alat yang
diperlukan, baik yang dapat dilihat atau didengar untuk melakukan
proses pembelajaran dengan maksud membangun komunikasi dan
interaksi aktif antar dosen dan mahasiswa lebih efektif dan efisien,
Media pembelajaran memiliki peran penting untuk merangsang
timbulnya dialog dalam diri mahasiswa dan hingkungannya.

Media Pembelajaran  adalah segala sesuatu yang dapat
menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan
peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar
pada din peserta didik. Media pembelajaran merupakan alat yang
digunakan guru ketika mengajar untuk memperjelas materi pelajaran
yang disampaikan pada murid yang tidak dapat disampaikan dengan
ungkapan kata-kata ataupun kalimat.

Salah satu media pembelajaran vyang dianggap efekiif,
khususnya dengan kecanggihan IT saat ini, adalah penggunaan media

audiovisual. Media ini menjadi alternatif strategis dalam menentukan

“Ihidh. 25
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keberhasilan proses pembelajaran, memiliki tingkat representasi dalam
mengarahkan peserta didik (mahasiswa) ke dalam kontak langsung
dengan kehidupan yang sesungguhnya dengan melihat dan mendengar
materi yang diajarkan.

Media audiovisual adalah media yang memiliki unsur suara
(mendengar) dan gambar (melihat), sehingga dapat menyampaikan
pengertian atau informasi dengan cara yang lebik konknit daripada
yang disampaikan secara lisan atau ditulis. Media Audio-visual adalah
seperangkat alat yang dapat memproycksikan gambar bergerak dan
bersuara. Paduan antara gambar dan suara membentuk karakter sama
dengan objek aslinya. Alat-alat yang termasuk dalam kategori media
audio-visual adalah televisi, video-VCD, Sound slide, film suara, VTR
{Video Tape Recorder), Slide, Komputer, Rekaman.’

Media Audiovisual merupakan alat dan metode untuk
menyampaikan informasi yang menggunakan suara maupun gambar.
Contoh media audiovisual yaitu DVD dan CD-rom®. Media
audiovisual tidak harus digolongkan sebagai sebagai [engalaman
belajar yang diperoleh dari penginderaan pandang dan dengar, tetapi
sebagai alat teknologis, vang bisa memperkaya serta memberikan

pengalaman Konkret kepada mahasiswa..

’Sanaky Hujair, Media Pembelajaran Interaktif-lnovatif (yogjakart, Safiria:

Insania Press, 2010}, h. 102
*Rizky, Fitriyanti, Afektivitas Penggundaan Media Awdiovisnal  Dalam

Pembelajaran Kosa Kaiu Bahasa Jermen Skripsi pada FPBS UPl Bandung: Tidak
diterbitkan, 2012}, 1y 18
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2, Jenis Audiovisual

Program Audio menggunakan dua bentuk audio yaitu sound
effect dan rekaman wav. Djamarah dan Zain (Fitriyani: 2012)’
menjelaskan bahwa media audiovisual dibagi menjadi  beberapa
bagian, yaitu : media andiovisual murni, yaitu baik unsur suara dan
unsur gambarnya berasal dari sumber seperti film, video-cassette.

Media audiovisual tidak murni, yaitu yang unsur suara dan
unsur gambarnya berasal dari sumber yang berbeda, misalnya film
bingkai suara yang unsur gambarnya bersumber dari tape recorder,
contohnya film strip suara dan cetak suara. Media audiovisual diam,
vaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti film
bingkai suara (sound shides,) film bisu, film rangkai suara, cetak suara
Media audiovisual gerak, yaitu media vang dapat menampilkan unsur-
unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video-

cassette.

3. Keomunikasi Audiovisual

Pendekatan dengan komunikasi audiovisual, tidak hanya
menckanakna ada materi audiovisual untuk pembelajaran, tetapt
dipusatkan pada keseluruhan proses komunikasi informasi dar;

suember, yaitu dosen kepada mahasiswa,

Tibid

Model  komunikasi audiovisual dalam pembelajaran yang

ditawarkan Nana Sudjana dan Ahmad Rivasi:"

DESAIN KOMUNIKAST AUDIOVISUAL

PESAN INSTRUKTUR
LINGKUNGAN
MEDIA METODE
&
PEMILIHAN SITUASI INSTRUKSIONAL
PESAN
X PENYAJIAN
.. SISTEM
P’E’NWSUNA FOMUNECA
N TUJUAN PENERIMAAN .
INSTRUKSI
T ONAL
ANALISIS
UMPAN BALIK —
TB RESPONS

Gambar 1: Model Komunikasi Audiovisual

Gambar tersebut menguraikan desain komunikasi audiovisual.

®Nana, Sudjana dan Ahmad. Rivai. 7eknologr Pengajaran Bandung: CV
Sinar Baru, .1989) h. 63




a. Pesan merupakan infi 1 ' ' 151
p ormais yang disampaian berupa isi, makna, | kcyaki_nan,” Al Gazali mendefenisikan kata fa'fim sebagai medta

pengertian dari matern i 5
eri pembelajaran untuk menangkal prilaku buruk.'” Menurut Mahmud ‘Ali al-Saman:

b. Media terdi riatas perangkat lunak dan perangkat keras disiapkan

untuk menyajikan pesan terpilih, misalnya modul dan slides suara

¢. Instrukty adalah orang vang mengendalikan, menyajikan
mentrasmisikan informasi, pesan, isi, makna pengertian dari mater
instruksional

d. Metode adalah Teknik-teknik tertentu yang dipergunakan agar
penyajan informasi menjadi efektif

¢. Lingkungan berupa kondisi tertentu yang dikendalikan, diatur atau

dimanipulasi guna menciptakan situasi pengajaran yang kondusit’

B. Pembelajaran bahasa Arab
1. Pengertian

Dalam bahasa Arab, pembelajaran disebut “1‘fim dengan
masdar “allama’- yu'allimu. Kata tersebut berasal dari kata (1) “alama
- Yat'lumu yang berarti memberi tanda'®, dan (2) “alima-ya lamu berarti

memperoleh  hakikat pengetahuan; mengetahui dengan penuh

*Ibid . 63-64

“Luwis Ma’luf, ai-M, id fi al-Lugal
L al-Munjid i al- wr alod s VYT T
Dar al-Masyrig, 2002), h 527 ugah wa al-A'lim (Cer. XXXIX, Beirug

10 | -

el (N dd jeall g aladt aleall St 5 o> MaiaWh slinay auladll
salaiall 5 aleall s oo day o S 4l alaihd Doy 8 43 Hhay 52003000
B335 Jlal g 3all

Artimya:
“Pembelajaran ‘al-1a'lim secara istilah adalah proses interaksi
ilmu pengetahuan yang diberikan pendidik untuk kecerdasan

peserta didik. Belajar terdiri atas empat hal yaitu, pendidik,

peserta didik, materi dan metode”

Pembelajaran adalah proses interaksi ilmu pengetahuan (materi)
dosen dengan mahasiswa  yang menggunakan metode dalam
penyampaiannya. Lebih lanjut Mahmud “Ali al-Saman mengemukakan
hubungan antara «/-fa'lim dan al-fa‘allum, proses interaksi atau
penyampaian materi (ilmu pengetahuan) pendidik kepada peserta
didik dengan menggunakan metode pembelajaran. Dengan kata lain
pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi

sumber-sumbet belajar untuk membantu mempermudah belajar peserta

didik {(mahasiswa).

"ibeshim Mustafa, er. al, eds., Mu jam al-Wasiy (Cet. 1V, Kairo: Maktabah
al rSwrﬂq\al-DawEiy}'ah, 2004), h. 624,
) mam Abt Hamid al Gazals, Thva 'Utum al-Din (Juz T; Beirut. Dar al-

Marifuh, tth) b 37
“Mahmud Al al-Saman, al-Taufih fi tadirs al-lugah al “Arabiyvah. (Kairo:

ar Maarif, 1983), h. 12
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Sedangkan belajar adalah suatu proses yang menimbulkan ]
terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku dan )

14
atau kecakapan”. Ada beberapa pendapat para ahli berkenaan dengan ]

pengertian belajar, vaitu:

a. Menurut Crow:
“Learning is modification of behaviowur accompanying growth
processes that are brought abowt through adjustment to tensions
initiated sensory stimudation”. Belajar yaitu perubahan tingkah laky
yang diringi dengan proses pertumbuhan yang ditimbulkan melalui
penyesuaian dirt terhadap keadaan lewat rangsangan'.

b. Menurut Morgan
“Learning is relatively permanent change in behavior that is a
result of past experience” {52} Belajar yaitu perubahan tingkah laku
yang relatif tetap vang merupakan hasil dari pengalaman'®,

c. Menurut Wittig
“Learning can be defined us any relatively permanent change in an
organism’s  behavioral repertoire that occurs as u result | of

experience”.

14 .
Ngalim Purwanto, Psikolost Pendidik N )
2000). hlm. 102 o5 titkan, (Bandung Remaja Rosdakarya,

15
Crow and Crow., Human Developm

_ . e et and {ear { ; .

American Book Company, 1956) hlm 251 ’ rarmme. (New York

16 - .
Cliffort T. Morgan, Intreduction /o Psyc -y - .
1971). him. 187 o Psychology, (Mc. Hill Book Company,
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Belajar ialah perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam
segala macam / keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagal
hasil pengalaman.
d. Menurut Slameto
“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan sescorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku vang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendivi dalam nteraksi
dengan 11'ng,kungarmya.”18
¢. Menurut Sudjana
“Belajar adalah suatu perubahan pada din seseorang dalam hal
pengalaman, keterampilan, pemahaman, serta perubahan-perubahan
fain,” "
Dari beberapa definisi tentang belajar di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa belajar merupakan suatu perubahan pada tingkah
laku seseorang. Proses perubahan ini bisa dari belum mampu menjadi

mampu, dari tidak tahu menjadi tahu dan proses perubahan ini terjadi

selama jangka waktu tertentu’”

Y arno F. Wittig, Theory and Problems of Psichology of Learning, {Mc. Grow
11ill Book Company, 1981), him. 2.

“Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengarihinya, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1995), hlm 2.

“Nana Sudjana, CBSA Dalam proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar

3aru, 1989), hlm. 5
0\ §. Winkel S), Psikologi Pengaaran. (Jakarta. Grasindo, 1996), him. 50,
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Menurut Slameto, perubahan tingkah laku dalam pengertian ]

belajar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
a. Perubahan terjadi secara sadar
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional
¢. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
d. Perubahan dalam belajar bersifat sementara
€. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah

. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laky 2!

Selain itu belajar juga merupakan pengembangan dari potensi

yang dimiliki oleh setiap orang sejak lahir. Hal jnj sejalan dengan

firman Allah SWT dalam surat ar-Rum ayat 30 yaitu:
€7 ) QA Y D 53 Sty i S an® G Gl g
Artinya :

Maka hadapkanlah wajah-wajah dengan lurus kepadu agama

(A!lah)l.‘ (tetaplah atas) fitrah Allah vang teluh menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah
411011. (Irulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusic
lidak mengetahui, (QS. ar-Rum: 30).% e

Kata ‘bahasa™ dalam bahasa Indonesia sama dengan lafaz a/-
lugah () dalam bahasa Arab. Lafuir 4l berasal dari kata _al

“Slameto, oprcit., hlm. 3-3

“Muhammad Noor, dkk., A/-Our fery
! . - A-Qur an dan Ferjematny e CV
Toha Putra: 1996), hlm. 220 e, Semarang €V

ETH

wsalnya s yang berarti a8 JS Op 4o gllaadll 38 yakmi ucapan
yung digunakan untuk berkomunikasi antar bangsa.”’

Bahasa adalah sistem lambang hunyi yang digunakan oleh
xegolongan masyarakat tertentu untuk berkomunikasy dan berinteraksi.
Sejak manusia dilahirkan sampai akhir hayatnya senantiasa dengan
kegiatan berbahasa. Setiap bayi yang dilahirkan dianugrahi oleh Allah
swl., kemampuan pembawaan untuk berbahasa, melalw tahapan yang
sejalan dengan perkembangan bayi hingga dewasa, baik secara fisik

maupun psikis. Azhar Arsyad mendefenisikan bahasa sebagai bertkut:

:] .Lséd:éj.SS‘S'SMU:‘EHOJJU_[;HGQ_M_M\O}Q
24@\5},-@;@—@3:%5}&)@3,@@
Terjemahnya:

“Sesungguhnya wl-lugah secara bahasa  adelah lafuz wazan
“fu'lah”" seperti kata ‘kurak’. Jamaknya adalab /ugah, lugan,
dan daripadanya dibentuk kata kerja : lagl- vaigi, berbentuk
sia-siq. ™

Sayyid Ahmad al Hasyimi mendefenistkan bahasa Arab

scbagai salah satu rumpun bahasa Semit yaitu bahasa bangsa Arab

B uwis Ma'luf, op. cit, h. 726
Azhar Arsyad, Madkhal ila Twrng Ta’lim al-Lugah al-Arabnvah i
Mudarris al-Lughah al-Arvabiyyah. (Ujung Pandang. Ahkam, 1998), h.1.
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Kun . . . . - e
0 yang menempati Jazirah Arab di Ujung Asia Barat.”® Mustafa a} |

Ghulayaini mendefenisikan bahasa Arab, yaitu:
26 « g
ebmahn}w.al_p‘ur. uﬂ‘l@qﬁuﬂi L:.LASS!UAIL%}.J!MI
Terjemahnya:

“Bahasa Arab adalah kaa-kata atau  kalimat yang

diungkapkan oleh orang Arab untuk menyatakan maksud
dun gagasannya.”

Menurut Ali an Najjar (1980 : 35) dalam Azhar (1980) bahasa .‘

Arab merupakan bahasa vang terluas dan terkaya kandungannya

deskripsi dan pemaparannya sangat mendetail dan datam?’

Beberapa pendapat  tersebut, penulis dapat menyimpulkan
pengertian bahasa Arab sebagai bahasa yang sudah berumur sangat
lama, terkenal dengan nama “Samivai” yang dinisbatkan kepada Sam
bin Nuh as. Bahasa Arab adalah bahasa yang dipergunakan orang-
orang Arab menjelaskan tentang maksud mereka. Jadi vang dimaksud
dengan pembelajaran bahasa Arab oleh penulis adalah usaha guru
yang terencana dalam menyampaikan itmu pengetahuan bahasa Arab
kepada murid dengan tujuan agar murid memahami dan menguasai

bahasa Arab serta dapat mengembangkannya.

2Ibid. h. 149,
“Mustafa al Gulayaini Jami® al-D it
o L 2in, . al-Durns  al-Arabivah Jilid
Diterjemahkan oleh Muh Zuhri et o .eds., dengan judul  Pelajaran Ba}m:n] ar f‘)
Lenghkap j(TCel. [; Semarang: al-Syifa, 1992), h. 13. e
“"Azhar Arsyad,op.cif., hlm 6.
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Gambar2: Tingkatan perkembangan bahasa

Melihat gambaran tingkatan perkembangan bahasa, kita dapat
katakan bahwa bahasa merupakan salah satu hal yang paling
menakjubkan yang mampu kita lakukan. Bersyukurlah kita sebagai
manusia diciptakan sebaik-baik makhluk yang dilahirkan untuk
berbicara dan memahami bahasa.

Setiap bayi yang dilahirkan dianugrahi oleh Allah swt.,
kemampuan pembawaan untuk berbahasa. Kemampuan berbahasa
berkembang melalui tahapan-tahapan sejalan dengan perkembangan
bayi hingga dewasa baik secara fisik maupun psichis. Perkembangan
hahasa dimulai dari kelahiran sampai usia 6 bulan, bayi membuat satu
‘perkataan besar®  tentang keramatan. Mengeluarkan suara dengan
berteriak, mengerang, bersorak dan sebagainya yang merupakan
produksi dari apa yang kemudian menjadi huruf.

Selanjutnya, dari hurut vokal kemudian menjadi suku kata

dari  penggalan-penggalan bunyi, lalu kemudian menjadi satu kata.,

FnMahmud Ali Saman, op. cit. h 34

17 |



Tiap kata menyatakan suatu kalimat dan akhirnya tersusun menjadi

pembicaraan yang memiliki makna,

Ibnu Jinniy mendefenisikan bahasa sebagai berikut :

a2 e a8 S e ey ol gual L4 4l

Bahasa adalah bunyi-bunyi yang digunakan oleh setiap

kaum untuk mengeskpresikan keinginannya®

Menurut Mahmud Ali Saman, pembagian bahasa terbagi atas |

tiga. Dapat dilihat gambar berikut: -

A pladl

ZLJJS\Z”'M

axll

el B

Gambar 3: Pembagian Bahasa

“Abu al-Fath Usman bin Jinny, af khasais, (Jilid I Kairo  T3ar al-Kutub,
1952), h. 33

18 ]
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¥ Mahmud Ali al Saman op. i, h 51
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Mahmud Al Samad membagi bahasa atas tiga bagian, yaitu :
bagian pertama, terdiri atas giraah (bacaan), kitabah (tulisan) dan |
V) Malfuzah "

(nuthgiyvah) terdiri atas bacaan yang dijaharkan, komunikasi, diskusi. §

hadits (percakapan). Pembagian bahasa yang kedua

dan dialog/ceramah. 2) Tulisan, 3) Malhud=at, seperti bacaan dengan |
diam. Sedangkan yang ketiga, pembagian bahasa terdiri atas :
)menckankan pada pengetahuan seperti nahwy, sharaf, balagah j:

urucdh dan sebagainya, 2) penekanan pada kemahiran seperti : bacaan

kitalibah, ta'bir dan ketiga penekanan pada seni

Nushus,mahfudzat, anasvid,

Kata “Arab™ dalam pembahasan ini, bisa berarti bangsa Arab

itu sendiri, yaitu salah satu bangsa yang berasal dari bangsa Semit dan |

istilah Smit dinisbatkan kepada Sam bin Nuh.*!

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa tertua di dunia
rTamun keadaannya pada awal pertumbuhan dan perkcmbangannva:
tidak diketahui, hanya dimulai sesudah abad ke-3.2  Sayyid Marhu;n
Ahmad al Hasyimi mendefenisikan bahasa Arab sebagal salah éatu
rumpun bahasa-bahasa Semit yaitu bahasa bangsa Arab Kuno yang
telah popular keberadaanya yang menempati Jazirah Arab di Ujung

Asia Barat.

3y
Fonstkiopedia Isla 3 ‘ta - :
. e stam, { Cet. 3: Jakarta : PT. lchtiar Baru Van Hoeve, 19943,
Ubidh 149

20 |

seperti |

Konsep defenisi bahasa Arab juga dikemukakan Mustafa al

(ihulayaint, bahwa
33@.\;@&.&‘5&‘.}:\)&.1 = u)’.}\\.é.\}u'uﬂl \“_:Laiﬁ\gh:t_y)aj\ FEALY

Bahasa Arab adalah kata-kata atau kalimat yang

diungkapkan oleh orang Arab untuk menyatakan maksud
dan gagasannya.
Mahmud Ali Samad memberikan defenisi bahasa Arab

sebagai berikut :
Sl 4o 53 cl plas At o ol Apelalt RN 5T s Ayt AAH
Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa terkenal yang

dinisbahkan suku Semit ibnu Nuh a s.

Bahasa Arab merupakan bahasa yang terluas dan terkava
kandungannya, deskripsi pemaparannya sangat dalam dan mendetail.

Schagaimana yang diungkapkan ‘Al al-Najjar :
345y g gl g Wi |y bl gt (o A et AR

Dari beberapa pendapat para ilmuan bahasa Arab terscbut,

jxenulis dapat menyimpulkan pengertian bahasa Arab, diantaranya:

PMustafa al Gulayaini.fami al Durus af Arabivah loc.cit
“NMahmud Ali Saman, op. cit, h.19

“Ali al-Najjar dalam Taufig Muhammad Syahin,” Andmil Tanmiyah al-
Luglunt ol ‘Arabiyyah (Kairo. Maktabah Wahdah, 1980, h. 35
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a. Bahasa Arab adalah bahasa yang sudah berumur sangat lama yang '.
terkenal dengan nama “Samivyah” nama ini di nisbatkan kepada

Sam bin Nuh a.s_ bahasa inilah yang digunakan dan turunannya di ’

Asia Barat dan selatan jazirah ‘Arabiyyah

b. Bahasa Arab adalah bahasa al-Quran dan hadist Nabi saw., bahasa |
para sahabat Rasulullah saw., dan bahasa resmi untuk bermunajat .
kepada Allah sw. Al Mannawiy dalam kitabnya Faidu/ Qadir
Syarh al Jami' @l Sagir menyebutkan bahwa darj Ibu Abbas

dengan riwayat Mushm.

C. Bahasa Arab mengandung itham dalam bentuk wahyu dan memiliki |

kedudukan yang tertinggi.

d. Bahasa Arab adalah bahasa yang menjelaskan tentang maksud |

orang-orang Arab.

¢. Bahasa Arab adalah bahasa Al-qur’an yang akan abadi sampai di !

akhirat nanti.
Bahasa Arab menjelang abad ketiga masehi, mengalami
perkembangan dan dapat dibedakan atas tiga kelompok*® yaitu ; |
a. Bahasa Arab klasik vaitu bahasa al-Qur’an yang digunakan oleh

para pujangga dan penyair seperti ibn Khaldun, al Mutanabhi dan

lain-lain.

ET . .. -
tim Dirjen Bimas Tslam Pedoman Pembelajarun Bahasa Arab Pada

Perguruan Tinggi A
r? guma (JAIN)  (Jakarta - P i
Pendidikan Agama Departemen Agama,1976)h 49 fovek Pengembangan. Sistem
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by, Bahasa Arab sastra (fusha modern) adalah bahasa yang digunakan

oleh media massa,radio, buku dan sebagainya

¢. Bahasa Arab tutur yaitu bahasa yang digunakan dalam pergaulan

schart-har

2. Ciri dan Keistimewaan Bahasa Arab
Bahasa Arab memiliki sejarah dan kekhasan dan digunakan

wehagai medium dakwah Islamiyah. Bahasa Arab merupakan bahasa
al Qur'anul karim dan agama Islam. Bahasa Arab adalah bahasa atau
kalimat yang dipergunakan oleh orang-orang Arab atau warga
penduduk yang berada di jazirah Arab untuk mengungkapkan maksud

dan tujuan mereka’’
Prof. Anwar Jundiy mengatakan bahwa terdapat beberapa

kcistimewaan Bahasa Arab, diantaranya:

u DBahasa Arab adalah bahasa pola pikir, peradaban dan aqidah, serta
bahasa al-Qur’an yang menjadi landasan hidup manusia.

b Bahasa Arab terjaga keutuhannya dan dapat dipahami sampai kini
walaupun telah melewati umur 1700 tahun, seperti syiir jahiliyyah :
Abi Tammam, al-Buhari,al-Mutanabbi. Regis Blachere seorang
guru bahasa di Prancis mengatakan “ Sesungguhnya keutuhan

bahasa Arab adalah keutuhan akhiaq dan agama diatas segalanya”.

? Abu Bakar Muhammad, /mu Nabwn (Surabaya: Karya Abditama. 1996),
i 3 .
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C. B h . p |

hakikat, majaz, tashrifs dan kinayah.
d. Bahasa Arab sebagai

mempermudah mmenemukan  bentyk-

bentuk  kalim ]
terkini dan populer. at baru yang

an :
tara satu dengan vang lainnya, seperti pada kata i<
dibuat menjadi %4, i ClSy Qi B, '
Y 5 ALSLy

ia bisa]
! dalam lima kalimat |
. . . N V at
tadh kita temukan kalimat as}; yaitu kata < secara ufyh .

K — 3
ata-kata bahasa Arab umumnya mempunyai dasar tiga huruf ‘

m - } - I -
K

yang berarti ‘berkata™ diambi) dar hurat & 1 sedangkan k |
Ld, an kata

#3S  vang berarti * pembicaraan™

al I - 2 &
- N mun :

Sebel'l 5{ y IFi an
L, 5 8 b

39

3 :
eberapa alasan pentingnya bahasa Arab dikuvasaj oleh umat

manusia < Imt ‘
. khususnya kaum muslimin yaitu karena bahas
merupakan: o

*Yanus ‘Al al-Muh
| 1 ai-Muhdor dan Bev i Yoflely
(Surabaya: Bina limu, 1983), h. 12. A Sgarah

k M - hihal Adrid g T T
Quraish Shihab, Mukjizat AT Our 'an (Bandung: !\"[i;a;mﬂ_ﬂ_’-@ﬁ )

Kesusasteramn 4 rah
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ba ] '
hasa etimologi dalam susunan f7’il tsulasii

1) Bahasa al-Qur’an;

2) Bahasa dalam ibadah shalat;

3) Bahasa al-Hadits yang mulia;

4) Bahasa dalam pergaulan ekonomi bangsa Arab; dan

5) Bahasa dengan penutur cukup banyak di dunia.*”

Bahasa Arab memiliki peranan penting dan hubungan yang erat
dengan mereka karena bahasa Arab merupakan fasilitas dan
pkomodator bagi himpunan dan pesan-pesan [lahi yang terhimpun
dalam al-Qur’an sebagaimana yang dibaca dan digunakan pada masa
sokarang ini. Pemilihan bahasa Arab oleh Allah swt., sebagai bahasa
m-Quran untuk menyampaikan firman-Nya, menunjukkan bahwa
buhasa Arab mengandung itham dalam bentuk wahyu yang memiliki
kedudukan pada tingkat tertinggi sebagai bahasa standar, hidup
terilthami didunia berkembang.

Sepanjang perjalanan sejarah peradaban manusia, bahasa Arab

hngga kini masih tetap terjaga keorisinalannya, Dalam

perkembangannya, bahasa Arab  dapat dibedakan menjadi tiga

kclompok, yaitu :
W WBahasa Arab klasik yang merupakan bahasa al-Qurian dan bahasa

yang dipakai oleh para pujangga dan penyair seperti [bnu Khaldun,

nl- Mutanabhi dan lain-lain,

Oy quhammad Ali al-Khili, Asdfib Tadris al-Lughah al-‘Arabiyyah, (Cet.
I, Riyadh. al-Mamlakah al- Arabiyyah al-Su’Gdiyyah, 1989}, b 19-20.
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b. Bahasa Arab sastra (fushha modem) adalah bahasa yang dipak :.

dalam surat kabar, radio, buku dan lain-lain, dan

¢. Bahasa Arab tutur yaitu bahasa yang dipakai dalam pergaulan

sehari-hari !

Varietas bahasa Arab menurut Clive Holes ada dua macam |

yaitu bahasa Arab fushha (MSA: modern standard afabz’c dan CLA:

clasical arabic) dan bahasa Arab Gmiyah (the vernacular).*

Pembelajaran bahasa Arab di semua Jurusan yang berjumizh

iim ] ' l
a puluh enam program studi pada Universitas Muslim Indonesia |

merupakan mata kuliah wajib yang dikoordinir Jurusan Bahasa dan

Sastra Arab Fakultas Sastra. Jurusan bahasa dan Sastra Arab Fakultas '
Sastra dan jurusan Tarbiyah Pendidikan bahasa Arab Fakuitas Agama

UMI, dikelola oleh masing-masing jurusan, karena mata kuliah bahasa
Arab  berkedudukan scbagai mata kuliah kejuruan dalam rangka

menyiapkan kompetensi spesialis dalam bidang bahasa dan atau sastra
Arab.

41 .. .
Team Dirjen Bimas Islam, ap. cif, h. 49,

47 ope
“Clive Holes, 74/ h. 4. Lihat ; i
ive » 1bid h. 4. Juga Rusydi Ah “ai yii
tc]r:; ‘irf}gri;! L.rgl/v:urba.’- Jl';fafh.r'qfna hika (Rabat: IgESC C;nalc;;;l)u z”z?zh g)%lakaalfIm
ahwa bahasa Arab terbagi menjadi dua varietas vaj ‘ o “amiye. S
. A ! yatu fushh ‘aniiyeh;
gfabgtk Fiua yakql Jushha al-turdts (bahasa arab resmi yafé diguﬁrijifza amll}l?hl ﬁf&’?hﬂ
b_r zi -dl_tab klasik) dan al- Jushha al-nne dshirah {bahasa Arab res o oumiah
1asa digunakan dalam bahasa-bahasa surat kabar harian, tulisan e

surat  kepuiusan  serta  khu
_ _ tbah-khutba i
laternastonal dan lsin sebagainya). " penkdanan
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: erm yang
~tulisan dan surat-
konferensi-konferensi

Kurikulum dan satuan acara pembelajaran bahasa Arab di UMI
ady perbedaan. Untuk jurusan sastra Arab Fakultas Sastra dan

Pendidikan bahasa Arab Fak Agama ditekankan pada penguasaan

kemahiran berbicara, dan menulis. Kemahiran berbicara yang

dimaksudkan adalah kemampuan peserta didik menyatakan konsepsi
pikirannya terhadap orang lain secara lisan. Sedangkan untuk jurusan

non sastra Arab, penekanan adalah membaca dan menulis.

). Sistem Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran merupakan sistem yang kompleks dengan
keberhasilan yang dapat dilihat dari aspek produk dan proses, yang
memiliki keterkaitan satu sama lainnya.  Setiap sistem memiliki
komponen yang menentukan kelancaran proses. Nana Sujana, dasar
komponen pembelajaran  yaitu  tujuan, materi, bagaimana cara
melakukannya (metode), dan evaluasi” Rasyid Ahmad dkk,
sisicmatika pembelajaran terdin atas empat yaitu: tujuan, matert,

metode dan  evaluasi pembelajaran,“ sebagaimana digambarkan

benkut:

PNana Sujana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. 11T; Bandung:

Sinar Baro, 1991), h. 29

“Rasyid Abmad, ef af, eds., [a'lim al-‘drabiyyah Gairi al-Nathigm Bihd
{Makalah yang disampaikan pada National Iraining Programme For Arabic
{anguage Teachers To Non-Arabic Speaker.  dilaksanakan Islamic belweational
Scientific and Culturaf Organization (ISESCO) kerjasama World Islamic Call
Society (WICS dan Muslim Missionary Society Singapore {Jamiyah), Singapare, 21-
25 Juni 2007), h. 62-63.
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Gambar 4: Sistem Pembelajaran

Gkl

Gambar tersebut menunjukkan keterkaitan ‘alagah’
masing unsur dengan jelas.

pembelajaran serta evaluasi yang dilakukan.

a. Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan sasaran vang ingin dicapai

dalam bentuk pernyataan hasil pembelajaran yang

peserta didik dalam kelas,

SVl lga e A831

Eu‘mt
(3) pAS } 1
3ol %

(4) A } 2

Gambar 5: Tujuan Pembelajaran
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masing
- Materi ajar disusun berdasarkan tujua
pembelajaran yang akan dicapai dan didukung dengan metod .:

e

diharapkan, bukan |
menggambarkan tentang buku teks, pendidik, atau pengalaman belajar 1

Secara spesifik, tujuan utama pembelajaran bahasa Arab adalah
jrofcsionalisme dosen menggunakan bahasa Arab dengan baik dalam
benluk ucapan atau tulisan, seperti halnya keterkaitan yang erat antara
pembicara dengan pendengar, juga penulis dengan pembaca. Dengan
domikian dalam pembelajaran bahasa hendaknya memperhatikan
gmpat  kemahiran berbahasa vaitu mendengar, bercakap-cakap,
inembaca dan menulis.

Mahmud Yunus

hahusa Arab adalah paham dan mengerii apa-apa yang dibaca dalam

mengatakan bahwa tuwjuan mempelajari

shalat, mengerti membaca al-Qurian dapat mengambil petunjuk dan
pelajaran dari padanya, kemudian dapat mempelajari 1lmu-ilmu agama
Isam dari sumber asli yang berbahasa Arab serta dapat berbicara
hahasa Arab untuk berhubungan dan berkomunikasi langsung dengan
kawn muslimin di luar negeri. Bahasa Arab adalah bahasa masa
wekarang yang telah menjadi bahasa ilmiah™

Tujuan pembelajaran bahasa Arab secara umum menurut J udat

al Rikabi yaitu

1) Mampu berbicara bahasa Arab sehingga dapat

mengungkapkan ide-ide pikirannya dalam bahasa Arab.
2) Mampu memahami dan membaca teks bahasa Arab dalam

waktu vang singkat, sehingga dapat membedakan pikiran-

PMahmud YunusMetodik Khusus Bahasa Arab (Bahasa Al-Qur'an).
fJukarta: Hidakarya, 1983}, h. 21
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g .

memberikan kritik yang memban
sun.
¢ bahasa Arab scbagai alat komunikasi dalam pelbagai

3) Mampu memahami dan mengkritik apa yang didengarn

s . bahasan khususnya dalam lapangan kehidupan.*®
dalam setiap tingkatan pelajaran yang dilalui. pem Y pang up.

4 .
) Dapat menumbuhkan minat dan menyenang; dengan daya ras| Tujuan pembelajaran bahasa Arab pada dasamya diarahkan

terhadap apa yang dibaca. kepuda pencapaian tujuan yaitu tujuan secara umum dan khusus.

5) Mampu m .
’ cmbaca teksteks sastra dan memahami - se 1) Tujuan umum pembelajaran bahasa Arab

keindahannya.

) Mampu menyeleksi materi yang baik untuk dibaca. Tujuan utama pembelajaran bahasa Arab di Perguruan Tinggl

7 N .
) Mengetahui kaidah dasar bahasa Arab dan im/la’ yaitu agar mahasiswa mampu memahami bahasa Arab batk melalui

8) Mam — . o
) pu menggunakan kamus untuk menyelesaikan masalahd pendengaran maupun melalui tulisan agar mampu menguraikan pikiran

masalah yang dihadapi dalam pemakaian buku rujukan. dan perasaan baik secara lisan maupun tulisan.’

9} Mampu i
pu memahamai dan mengungkapkan makna perumpaani@ §, Materi Pembelajaran

yang ada dalam al-Qur’an.
Materi pembelajaran sangat erat kaitannya dengan strategl

i0 ' |
)} Kemampuan dan keetrampilan membaca dan menulis dapat

semakin bertambah.

instruksional. Dalam artian, materi pembelajaran diperlukan strategl

instruksional sebagat gambaran perumusan tujuan pembelajaran,

11} Mampu menulis bah
asa Arab dengan rangka
gkaian kata yang seperti menumbubkan kemampuan berbahasa, aktivitas dan kreativitas

benar,
12) Mampu berk . & peserta didik,
omunikasi dan mengambil perumpaan kehidupan |

social dan seni orang Arab,

yudat al-Rikabi, Thurug Tadris al Lughah al-"Arabiyah ( Suriah - Dar al-
I1kii, 1986), h. 75-76.

"Departemen  Agama RL Pedoman
Pergnrnan Tinggi Agama IstamJAIN ( Jakaria -
Dusenan Agama, 1977)h.18

Pembelajoran Bahasa Arab Pada
Proyek Pembangunan Sistem

30 |

o 31 |




c. Strategi dan Metode Pembelajaran

1} Strategi pembelajaran

Strategi pembelajaran dengan tujuan 4 {empat) kemahira '

bahasa Arab, yaitu :

a) Strategi Pembelajaran Menyimak (/stimq )

Hasil penelitian iimiah membuktikan, scbagian besar orang
hanya dapat menyerap 30 % saja dari pengetahuan yang didengarnyal
dan hanya dapat mengingat 25 % dari apa yang ia serap dan
pengetahuan itu. Oleh karena itu, untuk dapat meningkatkan daya’

serap, pengetahuan yang didengamya, maka keterampilan menyimak |

perlu dilatih secara khusus. *®

b) Strategi Pembelajaran Berbicara {(Kalam)

Kegtatan berbicara (kalam) adalah mengucapkan suara bahasa |
Arab dengan benar. Keterampilan berbicara dapat terwujud sctelah |
keterampilan menyimak dan mengucapkan kosa-kata bahasa Arab. |

Keterampilan ini dapat berupa percakapan, diskusi, cerita atau pidato * ‘

48 :
Adn Lundeto, Adri Lundeto, “P
' 1 ) _ ., Pengembangan Metode P '
Bahasa Arab,” /gra, vol. 5 (Juli 2008), h. 45. hﬁn://‘iumaliqro.ﬁiesengajaran

wvordpress com/2008/ i =
49].]]"}:!- 08/04 ddl't J7"47Ddf37 (J Septel-nber 2018)
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v) Pembelajaran Membaca (Qird ‘alt)

Strategi Kehidupan manusia tidak hanya dapat dikomunikasikan

melalui media lisan semata, namun kadang memerlukan mesin tertulis,
apulagi dikaitkan dengan keinginan untuk memahami khazanah
intelektual Islam dan modern. Membaca (gird ‘ah) adalah kegiatan
yang meliputi pola pikir, menilai, menganalisis dan memecahkan
musalah. Dengan membaca, setiap individu dapat mempelajart dan
herinteraksi dalam dunia diluar dirinya.

d) Strategi Pembelajaran Menulis (Kitabah)

Ada dua terminologi untuk memberi nama keterampilan
menulis dalam bahasa Arab vaitu fa’bir tahriri dan insya’.

Insya ataupun ta’bir tahriri dibagi menjadi dua macam yaitu
mengarang terstruktor (al-Insva’ al-Muwajjah) dan mengarang bebas
(l-Insya’ al-Hurr). Al-Insya’ al-Muwajjah termasuk dalam kategori
mengarang  yang terendah, karena hanya mencakup kegiatan
mengarang yang dimula dari merangkai huruf, kemudian kata dan
knlimat, serta jenis-jenis lainnya yang lebih kompleks. Sedangkan al-
Inswet’ al-Flurr menempati posisi tertinggi, karena tidak terdapatnya

sckat gramatikal dalam menulis, dengan satu asumsi bahwa yang biasa

menulis adalah orang yang telah mumpuni dalam permasalahan

siruktur bahasa Arab
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2} Metode Pembelajaran

Metode (4L ,k¥) adalah rencana menyeluruh yang berkenaan

dengan penyajian materi bahasa secara teratur

menin 1
gkatkan kemahiran menggunakan bahasa lisan secara spontan

dan kemahiran memahami apa yang didengar dan di ucapkan.

-Sebe}um terlalu jauh menjelaskan metode, terlebih dahulu{'
penulis menguraikan pendapat Azhar Arsyad tentang istilah yang ]

; a |
ama dengan metode yang memiliki hubungan hirarkis  yaitu

pendekatan (st ), metode (4 ;l) dan teknik (o sha¥h)
Approach yang didalam bahasa Arab disebut J>!' adalah
seperangkat asumsi mengenai hakikat bahasa dan hakikat belajar '

mengajar bahasa. Sifatnya aksiomatik (Filosofis). Misalnya, asumsi

dan aural-oral approach yang menyatakan bahwa bahasa adalah apa

yang kita dengar dan ucapkan, sedangkan tulisan hanyalah representasi

dari wjaran. Dalam pembelajaran, dikatakan bahwa aspek menyimak

dan bercakap ( S glaiul) harus diajarkan terlebih dahylu sebelum

aspek membaca dan menulis ( LS 501 3 ). Metode (i y=l') adalah ]
rencana menyeluruh yang berkenaan dengan

secara teratur,

| penyajian matéti bahasa
y tidak ada satu bagian yang bertentangan dengan yang |
ain dan semuanya berdasarkan atas approach yang telah dipilih

50
Azhar Arsyad, Meiode, Op.cit, h 19,

yang bertuj uan]

sifatnya procedural. Hal ini dikemukakan Idwar Antony dalam Azhar
Artsyad,” Method is an overall plan for the orderly presentation of
language material, no part of which contradics, and all of which is
based upon the selected approach. An  approach is axiomatix, a
mtehod is procedural 51 Misal, approach yang digunakan ialah awral-
oral dan metodenya audiolingual (syams’iyah syafawiyah) dan
metode pattern practice. Kedua metode ini memiliks tujuan yang sama
yaitu kemahiran menggunakan bahasa lisan secara spontan dan
kemahiran memahami apa yang didengar dan diucapkan.

Teknik (wsls¥)) yaitu apa yang sesungguhnya terjadi di dalam
kelas dan merupakan pelaksanaan dari metode, sifatnya implementatif.
Teknik harus konsisten dengan metode, karena itu tidak boleh
Teknik tergantung pendidik dalam

kelas.*?

hertentangan dengan approach.
berimajinasi serta kreativitas dan  kompisisi Misalnya,
mengatasi peserta didik yang tidak dapat menyebutkan bunyi /<
dalam kata o< Untuk hal ini pendidik meminta peserta didik dapat
menirukan dan mengulang apa vang diucapkan. Jika teknik ini gagal,
maka dapat dicoba teknik lainnya. Misal, menunjukkan gambar atau
cara pengucapan, kedua bibir terkatup dan disertal letupan scrta tali-

suara tidak bergetar, dan sebagainya.

! Azhar Arsyad, Madkhal. op. cii., h. 39.
Mulyanto Sumardi, Merodologi Pembelajaran RBahasa ¢ Cetl, Bandung:

flulan Bintang,1972).h. 14,
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a} Metode Gramatika

. . 35 . .
. ] : ) ntuk
Menurut Mulyanto Sumardi metode pramatika  ialal menulis dan menterjemah,” sebagai bentuk paling mendasar dalam

penghafalan aturan gramatika atau ruler of grammar dan sejum]" pembelajaran darl ungkapan bahasa yang diucapkan.

kata tertentu. >
b) Metode Terjemah

() Metode Langsung (a/-Tarigah al-Mubasyarah)
Metode langsung adalah salah satu metode penyampaian

Menurut Yusuf dan Syaiful Anwar, langkah-langkah dala materi bahasa asing (Arab) dengan menggunakan bahasa asing

pelaksanaan metode ini dapat dilakukan scbagai berikut. scbagai bahasa pengantar tanpa menggunakan bahasa ibu peserta

didik.*
Metode langsung sangat utama dalam pembelajaran bahasa

akan dipelajari. Arab, karena melalui metode ini peserta didik langsung melatih

(2) Sctelah peserta  didik mengetahui topik  yang skand kemahiran lidah, sesuai dengan yang didengarkannya tanpa
diterjemahkan, maka pendidik memulai membuka pelajaran] terpengaruh dengan bahasa pertama. Peserta didik dilatih untuk

pertama dan menterjemahkannya ** berpikir dalam bahasa sasaran.

c) Metode Gramatika dan Terlemah  (Yarigah al-Ouwia'id wa af- ' o) Metode Membaca (Jariqah al-Qird’ah)

Tarjamah) Metode membaca sangat berguna dalam rangka menjawab
Metode gramatika dan terjemah ( tarigah al-guwd id wa al. j tuntutan kemajuan manusia yang senantiasa dijejali dengan ribuan

tarjamah). merupakan gabungan dari metode teriemah dan mietode . bacaan tiap harinya. Metode ini hanya diarahkan satu kemahiran

gramatika yang dibahas sebelumnya. Metode ini menekankan saja, yaitu membaca dalam bahasa asing dengan asumsi bahwa

pemahaman nafwy untuk m encapai keterampilan membaca '. ] kemahiran membaca merupakan tujuan realistis yang dapat

diwujudkan, agar peserta didik memiliki pengetahuan dan bekal

* Azhar Arsyad, Metode, op. cii, h 35,

54 :
Yusuf Tayar dan Syaiful Anwar, Meoide Pengmar u
: \ Cngajaran Agana d v
Arab (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), h. ]68.g ! e s iahasa ]

“Saidun Fiddaraini. Metode Pembelajaran  Buhasa  Arab. Makalah,
il /www kampusislam.copyindex (26 Juli 2010),
*yusuf Tayar dan Syaitul Anwar, op. cit., h.152.
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tentang berbagai bentuk kalimat yang benar schingga memudahks a‘

dalam menulis (kitédbah) dan bercakap (kalam).
f) Metode Ekletik (a/-T arigah al-Taulifiyakh)

Pembelajaran bahasa Arab dengan metode ekletik berdasarkan
urutan prioritas dimulai dengan bercakap, menulis, memaha |

(comprehension), dan membaca (reading). Penerapan metode ini

menurut Radhi al-Hafid, yaitu:
(1) Menyimak ( &Lawll)

Pada konteks ini, bahasa dipahami sebagai tata suara yang-

dipelajari melalui proses stimulus yang ada dan peniruan ]

native speaker.
(2} Percakapan (23
(3) Penelaahan/Pembacaan (¢l )

Pembelajaran bahasa dalam konteks ini diungkapkan melalui ,5

tulisan, dipelajari melatui struktur dan fungsi kata atau kalimat IR

sebagal suatu mata rantai.
(4) Penulisan (<l )

Pembelajaran bahasa dalam konteks ini adalah sebagai .:'

ungkapan perasaan dan pikiran yang  dituangkan melalui

tulisan, terpaut masa lampau, sekarang akan datang. Intinya :

motivasi dan kesuksesan >’

“'Radhi al Hafid, Pengembangan Materi dan Metode Pengajaran Bahasq
Arab {Upingpandang: Berkah Urama, 1993), h. 21

§) Metode Qawda id

Pembelajaran bahasa Arab dengan metode gawa’id adalah
pembelajaran bahasa Arab dengan tata aturan, baik bentuk kata atau

mruktur kalimat. Metode ini menggabungkan pelajaran ‘#/mu

nahwu (sintaksis) dan “i/mu saraf (morfologi).

-?:' h) Metode Muhadasak

Metode muhddasah merupakan pembelajaran bahasa Arab
melalui percakapan, dalam hal int percakapan antar pendidik dan

peserta didik, serta antar peserta didik sendiri.

E (. Mcdia Pembelajaran

Media pembelajaran adalah semua sumber atau alat yang
dipertukan, baik yang dapat dilihat atau didengar untuk melakukan
proses pembelajaran dengan maksud membangun komunikasi dan
interaksi aktif antar pendidik dan peserta didik lebih efektif dan efisien.
Muhmud Yunus dalam bukunya A/ Tarbiyyah wa Ta'lim mengatakan
halwa media pembelajaran sangat berpengaruh besar bagi indra dan
lebih memudahkan pemahaman. Orang yang melihat tidak sama
dengan orang yang hanva mendengar.

CMJAS;UIA agaill fealy o et 8000 adae il

Mudjtono dalam Azhar mengatakan bahwa media pembelajaran

tapat membangkitkan motivasi  belajar serta memberikan stimulus

*Azhar Arsyad. | op.cit.. h. 76

38 |

39 |



bagt k ' : : .
g1 Kemauan belajar. Abdul Alim Ibrahim menjelaskan bahwa medy .' ” Mcedia berbasis manusia (pengajar’ mstruktur, tutor, bermain

pembelajaran sangat penting karena dapat membangkitkan rasa sens | peran, kegiatan kelompok field trief).

dan gembira para mahasiswa dan memnperbaharui semangat mere * 2) Mudia berbasis cetak buku, buku latihan dan modul.

Rasa suka hati mereka untuk ke kampus akan timbul, dan dapd 3) Media berbasis visual ( buku, bagan grafik. peta gambar,
transparansi, shide).

pembelajaran karena pemakaian media pembelajaran membutuhk 4) Media berbasis audiovisual (video, film,program silde tape dan

gerak dan karya. 4

et Rl ) cn i 2085 5 Syl Ul

Loy o alt 2n Nedt 2Dl (fad 8 il Cuf e sl

P deally 1S Al e Lot agllaty

Penggunaan media pembelajaran bahasa bertitik tolak dari teors

televis).

: §) Media berbasis computer,

Menurut Oemar Hamalik, ada dua pendekatan yang dapat
dilnkukan dalam usaha memilih media pembelajaran yaitu:

1) Memilih media vang telah tersedha dipasaran, mudah diakses

yang mengatakan bahwa totalitas persentase  banyaknya ilm : dan langsung digunakan.

engetah ' ' : T !
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dimiliki olch sescorang, 2) Berdasarkan kebutuhan yang telah direncanakan dan tujuan

terbanyak ingei melalyi i i ~
yak dan tertinggi melalui indra lihat dan pengalaman langsung; yang telah dirumuskan secara khusus dan bahan pembelajaran

melakukan sendiri.  sedangkan selebihnya melalui indra dengar dan‘

60 yang hendak disampaikan.

indra lainnya.
¢ Pendidik

Leshin, Poliock dan Reigeluth  dalam Made Wena'
: Pendidik berperan sebagai pengelola pembelajaran yang

mengklasifikasikan media atas lima bagian®!, yaitu -

 mengatur keserasian proses belajar mengajar ke sasaran yang telah

: ditctapkan untuk mencapai  tujuan pembelajaran. Peran pendidik

SLoc. cit

“rbid.. b 73.

51 . .
o Et’lade W eng, Strategi Pembelajoran fnovatif Komtemporer Sueatu
Tinjauar Konseptual Operasional. (Jakarta: Bumi Aksara, Cet. 1. Ed. [ 2003), h. 9

dalam  pembelajaran  merupakan unsur penting.  Pendidik
memposisikan dirinya sebagai sumber informasi, penyampai informasi

herupa ilmu, dan pengetahuan umum. Pendidik berperan sebagai

40 |
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pengelola pembelajaran yang mengatur keserasian proses belajg ) Kompetensi kepribadian.

mengajar ke sasaran yang telah di 1 jua
yang telah ditetapkan untuk mencapai  tujuaf Kompotensi ini disebut juga kompetensi individual/personal

pembelajaran .
ynitu kemampuan dosen untuk memiliki sikap kepribadian yang

Ada empat bidang kompetensi yang harus dimiliki dosen dals ]
mencapai hasil belajar yang diharapkan®, yaitu :

muntap, yang patut diteladani dan berkaitan dengan tugas dosen .

J) Kompetensi social.

1) Memiliki pengetahuan tentang teori belajar dan ti | Kompetensi ini adalah kemampuan dosen dalam
¥ tingkah lak p

manusia. berkomunikasi social atau berinteraksi dengan mahasiswa, teman

2) Menunjukkan sikap dalam membantu mahasiswa dan memup profesi dan lingkungan sekitarnya.
4) Kompetensi profesional.

Kompetensi adalah kemampuan akademik atau bidang yang

hubungan dengan manusia lain secara tulus,

3) Menguasai mata kuliah yang diajarkan.

4) Mengontrol  keterampilan  teknik mengajar  sching ¥ digjarkan serta kemampuan mengajarkannya afau penguasaan

mctodolgisnyam

Syaiful Bahri Djamarah mencoba menawarkan peranan dosen

memudahkan mahasiswa .

Suharsimi Arikunto dalam Yelfi Dewi 1 < '
wi S., menjelaskan bahwalf  quiam pembelajaran”™, vaitu ;

kompetensi dosen meliputi;
Iy Korektor
1) Kompetensi pedagogik. Peran dosen sebagai korekior harus bisa membedakan nilai

Kompetensi pedagogic adalah kemampuan  dosen dalam' yang baik dan vang buruk, Kedua nilal ini harus betui-betul

menjalankan profesinya mendidik dan mengajar mahasiswa untuk‘ dipahami dalam kehidupan masyarakat, karena boleh jadi, nilai

mencapal tujuan yang diharapkan. tersebut telah mempengaruhi mahasiswa sebelum masuk kampus.
14 p peng p

|.atar belakang kehidupan mahasiswa yang variatif sesual dengan

GZS- E - - . B
r Estt Wuryani Djiwandono, Psikologi Dosen (Cet 3 Jakarta - PT. BE

Grasindo, 2006), h. 17 Syolf] Dewi S ° Teori Pembelajaran Bahasa Arah dan Hubungannay

dengan Hasil Belajar (Studi Pada Perguruan Tinggi Diniyvah Puuri Padang
Punpeng), (Jakana: Tesis tidak diterbitkan, 2007), h. 65-66

“1 Qyaiful Bahri Djamarah, Gurw dan Anak Didik devdam Inieraksi Edukatif
{ Jukarta ; Rineka Cipta, 2000}, h.43-50
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s0si0 kultur masyarakat, di mana mahasiswa tinggal dan akan dau (rganisator

mewarnai pola hidup dan tingkah lakunya. Nilai yang baik ha . Dosen bertugas sebagai organisator, mengelola pembelajaran,

dipertahankan, sedangkan nilai yang buruk harus dihilangkan d' mulai dani perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

perangai dan jiwa peserta didik. Sebab, bila dosd Motivator

mengabaikannya, maka dia mengabaikan perannya seba Dosen hendaknya sennatiasa mendorong pebelaajr untuk

korektor yang melakukan penilaian, dan mengoreksi semua sikal bergairah dan aktif belajar.

tingkah laku, dan perbuatan mahasiswa. Peran sebagai korekt Inisiator

tidak hanya sebatas di kampus saja, tapi di Juar kampus pun ha
dilakukan,
2) Inspirator

Peran dosen dalam pembelajaran sangat mempengaruhi
keberhasilan proses pembelajaran..
Robert Lado dalam Dewi menguraikan dua jenis dosen dalam
hejalaran bahasa Arab, yaitu :

I} Penutur ashi/rative speaker, yaitu seorang penutur ashi, bisa juga

Peran scbagai inspirator dimaksudkan seorang dosen haruf
dapat memberikan petunjuk (inspirasi) bagaimana cara belajar yang

baik. Inspirasi  tidak terbatas bersumber dari teori-teori belajai scorang dosen yang telah mengikutt pelatihan yang cukup dan

yang ada, namun pengalaman pun bisa menjadi petunjuk bagaimang memiliki - wawasan  budaya sesuai, sehingga ia mampu

cara belajar yang baik. mengajarkan  sistem bunyi, kosakata (mufradat) serta struktur

3) Informator kilimat bahasa Arab sesuai kaidah nahwu sharaf.

D o 1 3 . z . . . .
osen harus dapat memberikan informasi yang baik dan 2) Non Penutur Asli, yaitu seseorang vang telah mempelajan

efektif setiap mata kuliah yang diprogramkan dalam kurikulum. Halj} bahasa Arab tanpa memperoleh pengetahuan dan pelatthan
int diawali dengan memahami kebutuhan mahasiswa, sebab tanpa | artikulasi sebagaimana yang diperoleh penutur asli. Dosen

memahami kebutuhan mahasiswa dapat menimbulkan sebuah seperti  ini biasanya tidak bisa dijadikan model yang sesuai

kesala informasi - : 4 s . .
han informasi yang berdampak secbagai racun  bagi | untuk diikuti dalam peniruannya dan pengulangannya “nutive

mahasiswa.
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speaker’ ; i . ‘ .
peaker, oleh scbab ifu harus - digunakan kaset rekaman ' ngan mengetahui  kemajuan belajar, maka akan memberikan

penutur asli. ©
prongan belajar lebih baik bagi mahasiswa.

) Mukna bagi Dosen

Dengan evaluasi, dosen dapat memperoleh gambaran dan

ngetahui perkembangan  kelemahan dan kekurangan mahasiswa

f. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi menurut Mehrens & Lehmann dalam Ngatimin adal‘

suatu proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informaliil®
fari penerimaan materi ajar yang diberikan.

yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif keputusan a
' livaluasi juga sebagai alat untuk mengukur ketepatan materi,

suatu proses yang direncanakan untuk memperoleh informasi atau da

yang kemudian dibuat suatu keputusan.®® ode pembelajaran serta desain program pembelajaran selanjutnya.

Evaluasi dosen merupakan penilaian terhadap pertumbuhan dag } Makna bagi lembaga pendi dikan®
Dengan evaluasi, lembaga dapat mengukur ketepatan
: kurikulum atau silabus, mengukur tingkat kemajuan lembaga dosenan
perta mengukur keberhasilan dosen dalam pembelajaran.

Istilah vang memiliki makna sama dengan evaluasi sebagai

perkembangan mahasiswa, menuju kearah tujuan dan nilai yanf
diterapkan dalam kurikulum. Sasaran evaluasi atau segala sesuatu vanj
menjadi titik pusat pengamatan terdiri atas input yang terdiri-at
kemampuan, kepribadian, sikap,intelegensi, proses/transformasi terdi ::

atas kurikulum/materi, metode ilai i
: dan cara penilaian, sarana pendidikan | k poncntuan nilai suatu program dan penentuan pencapaian tujuan suatu

sistem adminsitrasi, dosen dan personal lainnya serta output. 1 program yaitu :

Evaluasi memiliki itinie : .
iki makna ditinjau dari berbagai segi, yaitu : |) Pengujian/Tes yang terdiri atas sejumlah pertanyaan yang

1) Makna bagi mahasiswa memiliki jawaban benar atau salah,

Dengan evaluasi, mahasiswa dapat mengetahui scjauhmana telahl 2) Pengukuran/measurement adalah kegiatan yang sistematik untuk
berhasil mengikuti pelajaran, memuaskan atau tidak memuaskan, menentukan angka pada objek atau gejale,
3) Penilaian/assessment adalah penafsiran hasil pengukuran dan

penentuan pencapaian hasil belajar.

“Yelfi Dewi S, op. cit., h. 67.
56 :
Ngalim Purwanto, op.cit, h 3.

57quharsimi Arikunto, loc.cit
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mempergunakan alat yang disebut tes. Bentuk tes terdiri atas

macam, yaitu tes subjektif dan tes objektif ©

L.

akhir periode (semester), atau setiap akhir pembelajaran tetap
dilakukan secara terintegrasi dari kegiatan pembelajaran.  Hal i !
sebagaimana defenisi evaluasi pembelajaran oleh Oemar Hamalik!

bahwa evaluasi merupakan proses berkelanjuran terus menerus, bukan

pembelajaran,  tetapi dimulai  sebelum

Ranyi  pada  akhir
' 9

3 : 6
8iluksunakannya sampai berakhirnya pembelajaran.

Berkaitan dengan tujuan evaluasi pembelajaran bahasa, maka

Evaluasi sebagai tolak ukur keberhasilan mahasiswa

3 wluasi dilakukan baik terhadap program pembelajaran bahasa yang
neakup dimensi konteks dan proses belajar mengajar maupun
ilnya. Dalam pembelajaran bahasa , maka yang dievaluasi adalah
b apa vyang dapat diharapkan dapat dicapai melalut

Tes subjektif umumnya berbentuk esai (uraian), sejenis
kemajuan belajar yang memerlukan jawaban yang bersi

pembahasan atau urain kata-kata. Ciri-ciri pertanyaannya didah
' jamampuan

mbelajaran bahasa, termasuk bahasa Arab, perilaku apa yang harus

ltunjukkan pebelajar setelah mengikuti pembelajaran bahasa Arab.

dengan kata-kata : jelaskan, uraikan, mengapa, bagaima
bandingkan, simpulkan dan sebagamya.
Tes objektif adalah tes yang dalam pemenksaannya dapat dllakuk burti Akhadigh mencoba menyimpulkan dalam matrisk deskpsi
secara objektif. Tes objektif terdiri atas:

(a) Tesbenar-salah (true-false: ki 3 zmaall)

(b) Tes pilihan ganda (multiple chioce - s3adl jaay) }

fprilnku berbahasa -

Gambar 6: Deskripsi Perilaku Bahasa

(¢) Tes menjodohkan (marching rest - asdialt ! coor | pekemo
L L el KOGNITIF e o
(d) Tes isian (completion test: §1 51 ¢ Ja) Aspek P
. - . : . I H | Sinte Evalu
Evaluasi atau penilaian tidak cukup lagi hanya dilakukan pady Penge | Pema | Penera | Anaki | |
alwan | haman | pan sis SIS ast

- 3 7]
¥0emar Hamalik. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekaia

Nistem..(Jakarta: PT Bumi Aksara, Cet VIIL, 2008), h.210.

Srhid. b 162-165.
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4. Pembelajaran Bahasa Arab di UMI

Pembelajaran bahasa Arab adalah bagian dari proses dosenan di
perguruan tinggi termasuk Universitas Muslim Indonesia (UMI)
Makassar yang dapat mengasah kepekaan intelektual dan keterampilan
berbahasa mahasiswa.

Universitas  Muslim Indopesia  (UMI1) Makassar adalah
perguruan tinggi swasta terkemuka di Kawasan Indonesia Timur,
schbagai kampus pengabdian dan dakwab serta mencanangkan dir
sebagai Kampus Islami. Langkah ini segera diikuti dengan pelaksanaan
Pesantren Kilat dengan memberikan materi pengetahuan agama Islam
bagi mahasiswa baru UML Kemudian dilanjutkan dengan pemberian
materi ajar agama Islam di setiap semester dan mata kuhah bahasa
Arab pada masing-masing fakultas yang merupakan mata kuliah wajib.

Pembelajaran bahasa Arab di seluruh jurusan /Fakultas pada
Universitas Muslim Indonesia sebagai mata kuliah wajib ditkut: oleh
semua mahasisw  dikoordinir  oleh Jurusan Bahasa dan Sastra Arab

J'akultas Sastra dan lembaga Bahasa UMI. kecuali jurusan Tarbiyah

- Y



Pendidikan bahasa Arab Fakultas Agama UMIL Untuk jurusan bah BAB Il

EFEKTIVITAS AUDIOVISUAL DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

dan Sastra Arab Fakultas Sastra dan jurusan Tarbiyah Dosenan bahal
Arab Fakultas Agama UMI dikelola oleh masing-masing jurus
karena mata kuliah bahasa Arab berkedudukan sebagai mata kulig

kejuruan dalam rangka menyiapkan spesiahs dalam bidang bahasa -:.i'

atay sastra Arab, ), Pandangan Terhadap Efektivitas Audiovisual dalam

Memperhatikan kurikulum dan satuan acara pembelajarg Pembelajaran Bahasa Arab

bahasa Arab di UMI, penulis menggunakan pendekatan yang berbe‘ Penggunaan media audiovisual olch dosen, umumnya

dalam mengajar bahasa Arab untuk Jurusan Sastra Arab dan N_ ;' digunakan dalam pembelajaran materi muhadatsah, maharatul al

Sastra Arab. Untuk jurusan sastra Arab, ditekankan pada penguasaf b, maharand  istima’ dan gira’ah. Metode muhadatsah

kemahiran berbicara, dan menulis, Kemahiran berbicara yanj _- menckankan cara menyajikan pelajaran  bahasa Arab  melalui

dimaksudkan adalah kemampuan mahasiswa menyatakan konsepdy percakapan, interaksi antara mahasiswa dengan dosen, dan interaksi

pikirannya terhadap orang lain secara lisan. Sedangkan untuk jurusaf ﬂi muhasiswa dengan mahasiswa. Sedangkan metode giro'ah, penekanan

non sastra Arab, penekanan adalah membaca dan menulis. Kemahiras kepada penyajian materi pelajaran dengan terlebih dahulu membaca,

membaca huruf-huruf dan kosakata, schingga secara bertahap dapa dimulai dengan pembacaan topik bacaan kemudian diikuti oleh

menyebutkan kosakata yang berkaitan dengan disiplin ilmu dad mahasiswa,

mampu membaca Al Quran secara betul dan benar. Pembelajaran  dengan  audiovisual, maknanya adalah
| menambahkan ‘audio’ kepada materi pembelajaran visual, yang
sccara konseptual sebenarya tidak memberikan perbedaan berarti
Pembelajaran bahasa Arab dengan media audiovisual menekankan
':' pada nilai  belajar yang diperoleh melalul pengalaman konkret
{mendengar dan  melihat).  Pembelajaran  dengan  audiovisual,

1 maknanya adalah menambahkan ‘audio” kepada materi pembelajaran

Syr—
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visual, yang secara konseptual : ; 1
p cbenarya tidak memberik; fmongamati, melakukan mendomenstrasikan sekaligus memerankan

perbedaan
whingpa mereka betuk-betul memahami apa yang diajarkan.

khususnlzrzngizzr;a:zdij a::;t;\:;ualk e:ltf mata kuliah terte : Hasil angket mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Asia Barat
pengrastan hurst, mahasiowe dikomalian 1}‘;‘; berbahasa, mig 'UMI dan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Agama Islam UML, 99,08

pengucapan h 1% menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab dengan media
:-ludiuvisual sangat efektif, dan variatif. Sedangkan 0,02 %
:lnuhasiswa mengatakan bahwa pembelajaran dengan media
f.udiovisual tidak efektif. Menurut Siti Khadijah Anggreni”’
: penggunaan audio juga bagus, jika diterapkan dalam perkuliahan, tapi

;' media ini tidak sesnai dengan pembelajaran nahwu Sharaf, yang

sesual makhraj hurufhya dan bagaimana bentuknya, sehingga sela'
mendengar  dengan  baik, teknik pegucapannya juga mengen
penulisan gambarnya. Idealnya, mahasiswa dapat mendengar seca
langsung native speaker dan melihat langsung interaksi percaka --::'
dari materi yang diajarkan. Hal ini sangat efektif, karena penggunaa
I\:;amk:; ]J;ija:fesl::ipda;: t::s:ska mdzx;c:kulzi n(jalam pencapaian tuju : paling penting skill dosen dalam mengorganisir kelas dengan

pertinggi proses belaja f penyampaian materi yang sisteamtis, terstrrukur dengan bahasa dan
mahasiswa dalam pengajaran Yang pada gilirannya berimplikasi -'

prestast belajar.  Penggunaan metode audiovisual lebih bervariasi

metode sesuai karakteristik mahasiswa. Mahasiswa juga menyarankan
Metode mengajar akan lcbih bervariasi  fidak | akill dosen dalam pengoperasian audiovisual saat menyampaikan
komunikasi verbal melalu et ks ,] hld semata—lma Li materi ajar, sehingga tidak semata audio yang dominan, cenderung
mahasiswa tidak biss bocan g | ole OSén, sehmgg‘ j tdak menggunakan visual, sementara visual juga hal penting harus
b i Sf’m an dosen tidak kehabisan tenagag L (isinergikan dalam penyajiannya.

riebth jika dalam satu hari mengajar dua atau tiga mata kuliz Menurut Mutmainnah Putri,”” pembelajaran bahasa Arab itu

setelahnya.” Proses belajar v " '
var yang efektif adalah interaksi komunikatif | harus menggunakan media audiovisual. Salah satu kegunaan media

antara dosen dan mahasiswa. D 1 .
. Dosen iswal audi '
menjadi fasilitator dan mahaSISwa_ E uudio  untuk meningkatkan kemampuan mendengar (istima), karena

i T'Wawancara Siti Khadijah Anggreni, Mahasiswa Jurusan Babasa dan
g Snsira Asia Barat Fakultas Sastra UMI semester I, tanggal 26 November 2018

i "Wawancara Mutmainnah Putri, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa
b Arab Fakultas Agama Islam UM semester VI, 26 November 2018

7t

Wawancara Dra. MartiniMA Ketu |
. , a lJu

Fakultas Agama Islam UM tanggal | November 20?2:53“ rendulian Behasa Aran .
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itu pembclajaran bahasa Arab harus Jjuga ditunjang dengan 1 i 5

senada disampaikan Nur Ismi’, dosen yang menggunakan

visual, mahasiswa bisa melihat 1 ' ibadi tidak B 1
angsung. Saya pribadi tidak Miovisual lebih bagus lagi, karena supaya mahasiswa tidak mudah

belajar menggunakan audio saja, sebenamya saya lebih suka ke vi§ L an, tidak mudah lelah dalam proses pembelajaran sehingga lebih

seperti materi ajar mufrodat, saya lebih suka melihat langsung. N doh untuk menyerap apa yg diajarkan dosen.  Hal ini didukung

lebih  bagus jika dosen jark ]
! mengajarkan  bahasa  Arab  den Joh Muhammad Rahmadi Ramdan™, penggunaan audiovisual

menggabungkan kedua media tersebut, audio dan visual, iebih efe i gat membantu mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Arab dan

strategls dan mahasiswa lebih semangat belai
gat belajar. hasiswa lebih cenderung semangat dan fokus dalam belajar. Kami

Dosen dengan memanfaatkan medi iovi :
: media andiovisual secara b Ngs akan fasih dalam pengucapan kosa kata bahasa Arab dan juga

menea . . . . _
garahkan mahasiswa tidak menjadikannya sebagai satu-sat Menyusun kalimat dengan sempurna karena selain mendengar kami

sumber dalam pembelajaran. Dosen dapat mengarahkan mahasisy n dapat melihat langsung, vjar Ashabul Kahfi " Hal yang sama

diskusi kecil dan menunjuk tutor seb i ianoon 3
j cbaya, mahasiswa yang diangga tMomakat media audiovisual agar kami lebih mengetahui pengucapan

bisa membantu temannya disebar untuk me ' ¢ "
Y mberikan bantuan kepa . Ebuhnsa Arab yang fasih dan dapat mengucapkan seperti native speaker

temannya vang masih kesulitan dalam memahami materi yan erang Arab’®

diajarkan
M » Menurut Jumriani’’, dosen dalam pembelajaran bahasa Arab
Menurut  Anjanmi’™, pembelaja J 4 . ,

! P Jaran - babasa  Arab  dengs ; fdisarankan  menggunakan audiovisual, karena tampilannya yang

meng IOViS > alk : . 4
gunakan audiovisual, tepat wak, maier yang diajarkan lebif e menarik dan jelas membuat mahasiswa lebih tertarik dan paham, selain

L g

mudah untuk dipahami. Dosen menggunakan media audiovisual lebil
. PWawancara Nur Ismi, Mahasiswa Jurusan Bahasa dar Sastra Asia Barat
E Fakultas Sastra UML, semester 111, tanggal 26 November 2018

i "Wawancara Muhammad Rahmadi Ramdan Mahasiswa Jurusan Bahasa
dun Sastra Asia Barat Fakultas Sastra UMI semester V, tanggal 26 November 2018
Wawancara Ashabul Kahfi, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
E Jinkultas Agama Islam UM semester [HL tanggal 26 November 2018

: "Wawancara Siti Khaerunnisa, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab  Fakuitas Agama lsiam UMl semester 11| tanggal 26 November 2018

1 “Wawancara Jumriani Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Asia Barat
L Fukultas Sastra UMLsemester V, tanggal 26 November 2018

disarankan  agar kami mahasiswa lebih mudah menangkap da

termotivasi untuk belajar, mahasiswa tidak bosan dan fokus be]ajar-'

g Sali
Wawancara Dr. Agus Salim, MA Dosen Bahasa Arab Fakultas Sastra ]

UM, taqqggai 8 November 2018,
Wawancara Anjani, Mahastswa Jurusan Bahasa dan Sastra Asia Barat |
Fakultas Sastra UML scmester Hi, tanggal 26 November 2018 |
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itu lebih bisa menghemat waktu k J ;
a 1 . - " . -
rena tak perfu mencatat sonf dahasiswa dapat melihat langsung dati materi yang diucapkan,

materi. Lanjut di ; U
yut dikatakan Pharul R, sesuai pengalaman pribadi, lel phingga dapat mengurangi kesalahan dalam penyebutan kata,

mudah pelajaran saya terima, apabil : ;
, apabila dosen menggunakan meg Risalnya. Dosen membuat mahasiswa lebih fokus pada pembelajaran

audiovisual, karena kita ti i i
1dak selamanya bisa memperhatikan secd membantu mengingat kembali materi sehingga lebih mudah

seksama apabil | : "
pabila dosen menjelaskan langsung tanpa ada media val Berbagi pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari.31

mendukung, biasanya kalau hanya dari i !
ya dari mulut ke mulut atau scked Menurut Stri Devi®?, penggunaan audiovisual sangat efektif dan

belajar dari buku asli tanpa ada duk i ; ] ]
P ukungan dari media teknolog Hopnt, karena kami mahasiswa bisa langsung mendengar orang Arab

terkadang kelas menjadi jenuh dan kita jug S -
‘ 'ta juga schagai murid cepat bosg icara dan juga melihat langsung teknik pengucapannya. Menurut Dina

dan sebagainva. -
t Byarfa Jamaliah, penggunaan media audiovisual sangat mendukung

Menurut Muhammad Yusuf Rafid™ : " :
uf Rafid™,  pembelajaran tang  mahasiswa untuk lebih memahami pelajaran yang diajarkan, karena

dukungan audiovi T —— . : ;
5 tovisual kurang berkesan di memory mahasiswa  dg § ditunjang oleh media mendengar sekaligus melihat®.

kurang menarik kami mengikuti i P : ]
engikuti  kuliah. Selain itu, kami serin] Menurut Siti Soleha®. dosen mengajar dengan menggunakan

beranggapan mata kuliah vang diaj . ..
ia ; i e iovi ' . |
vang diajarkan fanpa penggunaan medi  media audiovisual sangatlah baik untuk mahasiswa, agar mahasiswa

komunikatif, dos ; ;
ennya kurang kreatif dan kaku dalam menghadirk langsung tanggap apa yang diajarkan dosen tersebut.

suasana kelas. Se Toni . ;
engeunakon ead _melztara Menurut ~ Syaifullah, jika doses 3 Menurut Ulul Abshar Ahmad, saya pribadi jika dua mata
44 (an audio afal ti o i
visual, sangat efektif, namun hal tersebut jugg | kuliah yaitu  (istima dan maharatul kalam) tidak menggunakan

: -

Jika dosen tidak memliki ski - . ?
ikt skill dalam transfer materi yang diajarkan E harokat sebuah kata Kalau matakuliah yang Jain tidak ada masalah

kepada mahasiswa, sangat mubassir.

#wawancara Dr. H Agus Salim, MA | Kajur prodi Bahasa dan Sastra Arab

E lakultas Sastra UMI, | November 2018
: 8wawancara St Devi, Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Asia Barat

Fnkultas Sastra UM, scmester L tanggal 26 November 2018
Bywawancara Dina Syarifa, Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Asia

Barat Fakultas Sastra UMI. semester 111, tanggal 26 November 2018
8hwawancara Siti Soleha, Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Asia Barat

Fakultas Sastra UMI, semester [, tanggal 26 MNovember 2018

Penggunaan media audiovisual membangun  persepsi yan

sam 1ISW i |
a dan benar mahasiswa dalam menerima materi pelajaran

Waw

awancara Muhammad Yusuf Rafid. Mahasi '
. : . Mahasiswa jurusan Bahg tan}
Sasira Asia Barat Fakultas Sastra UM, semester 11, tanggal 26 nmemger 3[])1[;& =)
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kalay tidak memakai audiovisual®  Menurut Muhamamd Menarut Siti Nur Halisa®, pembelajaran yang menggunakan

Marsaloy,  pembelajaran bahasa Arab apabila tidak menggune } .mcdia audiovisual sangat diperlukan saat pembelajaran bahasa Arab,
audiovisual akan terjadi kekurangan dalam mendengar, Khususn lnpt harus digaris bawahi tidak semua pelajaran bahasa Arab harus
percakapan bahasa Arab, kami tidak mengetahui intonasi dal f'mcnggunakan audiovisual, terutama pelajaran bahasa Arab yang
percakapan, alangkah lebih bagus kami mendengar sekaligus meli hanya menggunakan buku dalam pembelajaran, karena memang hanya
 eukup menjelaskan memakai buku, seperti juga pelajaran nahwu yang

materi yang diajarkan.® Hal scnada disampaikan Nur Fadhila®’, ba': |
l membahas nahwu sharaf tidak membutuhkan audiovisual, berbeda

juga kalau ada penggunaan audiovisual, karena mata kuliah y
seperti istima, kebanyakan mendengar terus kami mengikuti. dengan maharatul istima, maharatul kalam sangat membutuhkan
Menurut Imam Wahyudi®™, penggunaan media audiovisual 'l audiovisual, karena pelajaran ini dimana kami mahasiswa harus sangat
sangat bagus, akan tetapi Icbih bagus lagi jika didukung dengan dosq aktif dalam pembelajaran dalam hal bercakap bahasa Arab.
menuliskan dan menyebutkan secara lisan, agar mudah dipahanl Penggunaan media audiovisual dilakukan tidak lain untuk
maksud dan maknanya,contoh pelajaran yang sangat membantu dalz meningkatkan  kualitas  dan  kemampuan mahasiswa terhadap
model audiovisual sebagaimana yang saya pelajari itu; ]srim: keterampilan bebahasa, baik keterampilan membaca, berbicara menulis
maharatul kalam dan sharaf. Hal yang sama disampaikan Ten dan mendengar. Selain itu, mahsiswa harus mengerti dan memahami
Rahmadani, penggunaan audiovisual bagus dan efektif seperti ma% materi vang disampaikan karena mahasiswa membutubkan metode
kuliah shorof, istima, mata kuliah ini bagus diajarkan oleh dosc .' mengajar tidak monoton sehigga tidak menyebabkan siswa bosan,
dengan menggunakan media audiovisual, karena kebanvak ; 1 pembelajaran penggunaan audiovisual Juga membantu

. . . . P {)0
mendengar lewat disitu, kalau sharaf itu lagn di putar terus diikuti i mengkomunikasikan materi yang diajarkan.

“Wawancara Ulil al abshar, Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Asig

Barat F akultas Sastra UMI, semester 1, tanggal 26 November 2018 ,
*Wawancara Muhammad Isya Marsaloy, Mahasiswa Jurusan Bahasa dan]

Sastra As:a Barat Fakultas Sastra UMI, semester [, tanggal 26 November 2018
“Wawancara Nur Fadhilah Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Asia

Barat Fakultas Sastra UMI, semester [, tanggal 26 November 2018 ]
®Wawancara Imam Wahyudi , Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Asias

Barat Fakultas Sastra UM semester I, 26 November 2018 1

89yWawancara Nur lalizah, Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Asia

tarat Fakultas Sastra UML, semester L tanggal 26 Novemb_er 2018
¥Wawancara Dr. Farida RahmanMA, Dosen LB Bahasa Arab Fakultas

b Sastra UMY 16 November 2018
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Dengan media VCD, dosen tidak harus menjelaskan ma; '7
ajaran secara berulang-ulang, sebab hanya dengan sekali topik ma -T
menggunakan media, mahasiswa akan lebih mudah memahami mat'
yang diajarkan®’ Menurnt  Siti Nur Rohmah,” penggunaan afil:
audiovisual dalam perkuliahan itu bagus. Tapi, kita harus lihat duly a’.
target yang mau dicapai dalam proses pembelajaran itu atau ml
kuliah yang di ajarkan, khawatir tidak efektif penerimaan ‘.
mahasiswa terlebih jika dosen juga kurang kreatif dalam transf

ilmunya kepada kami,

Hasil angket juga menyebutkan bahwa mahasiswa memberika 5.

saran kepada dosen dalam pembelajaran bahawa Arab denga

penggunaan media audiovisual menggunakan alokasi waktu denga '

batk dengan porsi waktu praktek lebih banyak. Penggunaan pold

interaksi aktif dengan pelibatan seluruh mahasiwa dalam pembelajara

mutlak difakukan dosen. Hal ini dimaksudkan agar tidak menimbulka “

kebosanan, kejenuhan serta menghidupkan suasana  kelas demi

keberhasilan mahasiswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, Deng

peragaan, diharapkan proses belajar mengajar terhindar dari verbalisme]

(mahasiswa hanya memahami kata-kata yang diucapkan oleh dosen 'f

tetapi tidak memahami maksudnya).

91 : : : 3
Wawancara Nur halisah, Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Asia |

Barat Fakuitas Sastra UML, semester V, tanggal 26 November 2018

91y
Wawancara Siti Nur Rohmah, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa

Arab Fakultas Agama Isfam UMI, semester I11, tanggal 26 November 2018

3, Kfektivitas

Media Audiovisual Terhadap Pembelajaran

Bahasa Arab
Pembelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan untuk

'mcncapai perkembangan optimal, meliputi aspek kognitif, afektif, dan
prikomotorik. peserta didik (mahasiswa). Salah satu unsur yang
_ mendukung dalam pencapaian pembelajaran adalah efektivitas

! penggunaan media secara integrasi dalam proses belajar mengajar dan

| materi yang diajarkan,

Pembelajaran bahasa Arab bertujuan mahasiswa menguasai

 jlmu Bahasa dan kemahiran berbahasa Arab, seperti  muthala’ah,
_- mubadatsah,  insva, nahwu dan  Shardf. sehingga memperoleh
kemahiran berbahasa yang meliputi empat kemahiran berbahasa, yaitu

- menyimak, bercakap, membaca, dan menulis.

Menurut penulis, ada dua faktor utama yang mempengaruhi

. pemerolehan bahasa Arab bagi mahasiswa, yaitu faktor internal
- (bahasa ibu mahasiswa, perbedaan penerimaan materi antar individu

b satw dengan lainnya) dan faktor eksternal mahasiswa (lingkungan).

Penggunaan  media  audiovisual merupakan salah sata  media

' pembelajaran bahasa Arab yang bertujuan untuk memenuhi berbagai

kebutuhan mahasiswa, terutama jika salah satu faktor tersebut

mempengaruhi pemerolehan bahasa Arab kepada mahasiswa sebagai

hahasa kedua.
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Pembelajaran dengan audiovisual, mengarahkan mahasis' ] pada peningkatan kemampuan berbahasa, baik secara reseptif maupun

mendengar sekaligus melihat langsung materi yang diajarkan. Da]  produkitif dapat dicapai.

interaksi dosen dan mahasiswa dalam pembelajaran Bahasa Ara Penggunaan audiovisual dalam pembelajaran bahasa Arab,

menempatkan dosen bukan sebagai informasi tunggal belajar namad  memiliki tyjuan memngkatkan motivasi mahasiswa, merangsang

dosen adalah fasilitator  yang akan meemberdayakan poten mahasiswa untuk mengingat apa yang telah dipelajan selain

mahasiswa agar memiliki skillkemahiran lingkungannya sebag b memberikan rangsangan dnegan materi baru yang saling terkait dengan

sarana belajar, Misalnya, dalam upaya meningkatkan kemamp . schelumnya (review), mengaktifkan mahasiswa dalam memberikan

empat kemahiran berbahasa, maka dengan audiovisual, kemampua ] tanggapan, feed back, dan mempraktekkan.
yang akan dicapal mahasiswa, tidak hanya sekedar menyimak, ta . ) Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, penggunaan
juga membaca, berbicara dan menulis.  Sejalan dengan pendapat pad : audiovisual member manfaat kepada strategi pembelajaran, antara lain

ahli, menyebutkan bahwa waktu yang dihabiskan dalam berkomunik skill komumkasi dan adanya trust (percaya diri) mahasiswa dalam

sehari-hari, 50 % untuk menyimak, 25 % untuk bicara, 15 % unt i mengemukakan pendapatnya, mahasiswa juga mendapatkan ilmuy

membaca dan 10 % untuk menulis. Misal, materi muhadatsa i pengetahuan dan pengalaman dengan  memperhatikan, menganalisis
E peng p

(percakapan). mahasiswa dapat menyimak bagaimana native speakel E xerta membuat kesimpulan dari hasil telaah informasi up date melalui

mengucapkan kata demi kata dan melihat langsung, schinggd ¢ matert ajar yang didengar dan dilthat.  Audiovisual juga efektif dalam

kemahiran menyimak dan berbicara dapat dicapai dan mahasis b pembelajaran bahasa Arab, karena mengarahkan mahasiswa yang

dapat mengkomunikasikan kembali topik tersebut dengan tema berkaitan dengan pencapaian kurikvium pembelajaran serta belajar

maupun dengan dosen. Selain itu, kemampuan menulis dan membac i mandiri untuk pencapaian empat keterampilan berbahasa.
juga dapat dicapai. ' Penggunaan media audiovisual sangat efektif dalam memacu
Penyajian materi ajar Bahasa Arab dengan media audiovisual : : motivasi dan kesan menartk dalam pembelajaran, membangkitkan
selain empat kompetensi dapat dicapai, mengarahkan juga mahasisw' minat, mendororng partisipasi, merangsang pertanyaan, memperjelas

mendapatkan informasi berkaitan dnegan tugas akan diberikan dosen,} masatah yang dibahas, serta membangun komunikasi aktif’ yang tidak

sehingga nantinya sentra pembelajaran mandiri vang menitikberatkan]
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hanya terjadi antara dosen dan mahasiswa, namun mahasiswa dap . melakukan komunikasi dua arah secara aktif' selama proses

berfungsi sebagai sumber belajar bagi temannya. _lp‘,mbeiajaran. Selain itu, penyampaian materi pelajaran dapat

Kemahiran menyimak, merupakan salah satu kemahird 'discragamkan. Sering ditemukan, dosen memiliki metode dan cara

berbahasa yang sangat penting, karena merupakan proses aktif unt . musing-masing serta penafsiran yang berbeda terhadap suatu konsep

menyusun awacana yang bersumber dar deretan suarat/bunyi ya f materi pelajaran. Dengan bantuan media VCD, penafsiran  yang

digunakan seperfi fonologi, semantic dan aspek sintaksis, Namuf E boragam  dapat  dihindari  sehingga dapat  disampaikan  kepada
tidak hanya menyimak, ketiga kemahiran komptensi lainnya dapg E mahasiswa secara seragam. Setiap mahasiswa yang melihat atau
dicapai dengan menggunakan audiovisual sebagai media pembelaja |

Bahasa Arab.

. mendengar uraian suatu materi pelajaran melalul media yang sama,

f akan menerima informasi yang sama persis yang diterima oleh

Pengguaan media audiovisual dalam pembelajaran bahas} | mahasiswa lainnya. Selain itu dengan media VCD akan mengurangi

Arab, menjadikan mahasiswa lebih fokus dan cepat memahami mate ' mis persepsi atau kesenjangan informasi di antara mahasiswa. Selain

yang diajarkan, ditunjang dengan perencanaan yang baik, termas b jlu,  dengan media audiovisual dapat menampilkan materi yang

dengan keterampilan mendesain materi yang akan diajarkan dcnga - dinjarkan akan lebih jelas, lengkap, dan menarik serta

penggunaan media yang efektif, karena hal tersebut memiliki peranan b Incmbangkitkan semangat dan motivasi mahasiswa.

penting di dalam menarik minat mahasiswa. Selain itu, pernilihany Penggunaan media audiovisual sangat efektif, selain

media pembelajaran harus menyesuaikan dengan standar kompetens ‘: . menunjang  pembelajaran  komunikatif juga alokasi waktu yang

dan indikator yang akan dicapai setaip tatap muka di kelas. § digunakan dapat diatur seefektif mungkin Misalnya, seorang dosen

Efektivitas penggunaan audiovisual dalam pembelajarz | kan menghabiskan banyak waktu untuk menjelaskan percakapan ‘af

Bahasa Arab, khususnya materi muhadatsah dan gira'ah, dosen yang: =‘ makiabah’, menulis di papan tulis, lalu meminta mahasiswa menulis,

mengajarkan bahasa  Arab harus ditunjang dengan  skill dalam b lolu membaca satu persatu, waktu akan habis hanya digunakan

pengelolaan media VCD dengan baik dan mendesain materi vang akan$ i menulis, sehingga output pencapaian materi yang diajarkan setiap tatap

digjarkan dengan baik pula, hal tersebut dapat membantu proses | i muka, belum tercapai dengan maksimal. Padahal dengan bantuan

nteraktil dosen dan mahasiswa, mahasiswa dan mahasiswa dengan f mcdia audiovisual, topik imi  dengan cepat dan mudah dijelaskan.
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Dengan media, tujuan belajar akan lebih mudah tercapai secad
maksinal dengan waktu dan tenaga seminimal mungkin.

Pembelajaran media audiovisual memaksimalkan peran inde"
penglihatan sekaligus indera pendengaran mahasiswa, sehin :;
pemahaman kognitif, afektif dan psikomotorik akan berlangsung 1eb'_i
lama, dibanding pembelajaran media audio yang hanya mcnggunaki
indera pendengaran saja. Media audiovisyal dapat berupa medit
video yang ditayangkan didepan kelas melalui proyektor, mahasis :
dapat melihat langsung dan mendengarkan dengan baik materi yan
diajarkan, karena mereka lebih termotivasi dan aktif dals
pembelajaran.

Penggunaan media ini akan lebih efektif, jika dikolaborasika
keduanya dnegan menckankan potensi pendengaran (audio) dand
penglihatan (visual). Jika hanya penggunaan media visual saja, hanyal
menckankan pada indera penglihatan. Namun dengan penggabungan
media audiovisual dalam pembelajaran, maka tentunya berbagai':
potensi vang dimiliki mahasiswa dapat dikembangkan, Seperti, adanya‘f
tampilan informasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna, baik,
secara  alami maupun manipulasi sehingga diharapkan akanvj
berpengaruh terhadap  motivasi, semangat dan nilai akhir mahasiswa.
Hal 11 disebabkan karena tujuan utama dari pembelajaran bahasa Arab-

adalah menggali dan mengembangkan kemampuan peserta didik §

': dalam mengeunakan bahasa, baik secara aktif (lisan) ataupun pasif

L (wlis).

Penggunaan media audio-visual dipandang tepat dan efektif

 untuk memberikan pemahaman yang bersifat konkret, mempermudah
| mahasiswa menyerap materi yang disampaikan oleh dosen. Efektivitas

. pembelajaran yang dimaksud merujuk pada seberapa efektif program

pembelajaran membantu mahasiswa dalam penguasaan misalnya tata

bahasa atau kosa kata,  Misal, matenn keterampilan berbicara

(maharatul kalam) merupakan salah satu materi yang diajarkan dengan

penggunaan audiovisual, mahasiswa dilatih melalui proses belajar dan

dan sistematis agar dapat

latihan secara berkesinambungan
memperlancar seseorang dalam berkomunikasi secara langsung Oleh

karena itu dosen sebagai fasilitator yang mengembangkan dua

keterampilan mahasiswa menerapkan cara dan media yang efektif

untuk membelajarkan keterampilan berbahasa.

Pelaksanaan pembelajaran  Bahasa Arab dengan media

audiovisual, dosen  dapat melakukan novasi atau penggabungan
berbagai metode komunikatif dengan tujuan untuk mengurang: peran
dosen berkomunikasi langsung dengan mahasiswa, tapi meningkatkan
keaktifan mahasiswa dengan student centred.

Menurut dosen dan mahasiswa, cfektivitas penggunaan media

andiovisual dalam pembelajaran dengan langkah sebagai berikut:
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1. Dosen terlebih dahulu mengenali mata kuliah yang akan diajarka Bagan berikut menampilkan pembelajaran bahasa Arab dengan

2. Dosen menganalisis kebututuhan dan karakteristik mahasiswe media audiovisual, menunjukkan bahwa media pembelajaran

Tahap ini penting untuk mengenali tahap perkcnrlbangj merupakan komponen yang terpadu.

mahasiswa.
3. Dosen merumuskan tujuan pembelajaran, KURIKULUM BAHASA ARAB
4. Dosen merumuskan materi secara terperinci untuk menduk i

tercapainya tojuan. AUDIOVISUAL
5. Dosen mendesain materi yang akan diajarkan dalam bentuk medig

audiovisual (VCD) dengan menekankan pada interaksi aktif doseq L

dan mahasiswa, mahasiswa dan mahasiswa. Selain itu, motivau DOSEN

belajar aktif mahasiswa dan  memacu minat dan perhatia 7 l

terhadap maten ajar yang dibelajarkan. Media VCD  ini .

mahasiswa tidak hanya melihat atau mengamati  sesya MAHASISWA

melainkan sekaligus mendengarkan sesuatu vang divisualisasikan, :
6. Dosen mengembangkan alat pengukur keberhasilan, Gambar 7 : Alur Pembelajaran dengan Penggunaan
7. Dosen mengadakan tes. Audiovisual

Tahapan yang dilakukan dosen tentunya berimplikasi terhada x. o .

pan yang Y P :i Tataran implementasi di kelas, dosen menerapkan langah-
mahasiswa untuk dapat memahaminya dengan benar dan mampu } o
' . . : langkah sebagai berikut:
mempraktekkan kembali materi yang telah diuraikan. Dosen Bahasa 4
Arab harus terampil mengemas dan merancang pelajarannya agar §
mahasiswa tertarik dan berminat pada materi yang diajarkan dan salah
satunya dengan memanfaatkan media audiovisual scbagai media |

pembelajaran bahasa Arab.
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1. Persiapan

Kegiatan ini bertujuan untuk menyiapkan mahasiswa dal
penerimaan materi dan menyiapkan serta mengatur media yang :
digunakan. Kegiatan ini diawali dengan do’a bersama.
a. Dosen membuka materi ajar, diawali dengan do’a yang dipim

ketua kelas

b. Dosen menyiapkan laptop dan lcd sebagai perangkat penduk
pembelajaran ;

2. Penyajian

Tahap 1ni, dosen menyampaikan materi pelajaran sesuai deng:‘
perstapan yang telah dilakukan. Hal yang perlu menjadi penekana
adalah  bagaimana materi pelajaran dapat dengan mudah ditangka
dan dipahami oleh mahasiswa. Oleh sebab itu, ada beberapa hal yan '
harus diperhatikan dalam pelaksanaan langkah ini diantaranya: mate ‘
yang ditampilkan sesuai dengan topik bahasan, seluruh mahasiswa“
dapat melihat dan mendengar materi vang diajarkan, penggunaan;
bahasa, intonasi suara, menjaga kontak mata dengan mahasiswa, serta
menjaga suasana kelas tetap menyenangkan. 7
a. Dosen menyampaikan judul matert yang akan diajarkan

b. Dosen melakukan review materi secbelumnya dikaitkan dengan ]

Tad

materi yang akan diajarkan (*5)

¢. Dosen memperdengarkan audio percakapan dengan native speaker
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Dosen meminta mahasiswa untuk menyimak dengan baik
percakapan yang didengarkan

Dosen menanyakan mahasiswa apakah kata-kata vyang sulit
dipahami, jika iya dicatat

Dosen mengulang memperdengarkan kembali materi percakapan
Dosen menanyakan kembali, latu mahasiswa mencatat apa yang
didengarkan

Dosen meminta mahasiswa untuk membaca fulisan yang didengar
hasil percakapan native spekar orang Arab

Setelah semua sudah jelas, dosen memperlihatkan secara visual
percakapan

Dosen meminta menyebutkan mahasiswa kata-kata yang belum
dipahami maknanya

Setelah dianggap sudah dipahami meminta saty orang untuk
mengulang perckapan yang didengar disertai dengan artinya,jika
ada salah penyebutan langsung diperbaiki, yang lain memperhatikan
dan menyimak permbacaan temannya

Setelah dianggp tidak ada kesalahan dalam pembacaan, selanjutnya

mereka diminta untuk berpasangan

. Penutup

Dosen memberikan tes  untuk  mengatahui sejauhmana

penerimaan mahasiswa dari materi yang disampaikan selain 1tu,
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mengukur efektivitas pembelajaran yang telah dilaksanakan. Tera
konklusi dari materi yang diajarkan dan pembelajaran ditutup dengaf
doa bersama. !
Tahapan penyajian pembelajaran Bahasa Arab deng‘
menggunakan audio vsiaul,, hasil observasi salah satu dosen yan’:
mengajarkan maharaul istima’ dengan mengaitkan tiga kompeten .‘:
bahas alainnya: .
a. Sectelah selesai, mahasiswa dianggap sudah paham, dosef'
memberikan evaluasi ;

b. Dosen memberikan kesimpulan dari materi yang diajarkan dan|

materi selanjutnya.

¢. Pembelajaran selesai, ditutup dengan doa

Penggunaan media audiovisual bukan hanya membuat proses _
pembelajaran lebih efisien, tetapi juga membantu mahasiswa }
menerima materi belajar lebih mendalam dan utuh. Bila hanya dengan
mendengarkan informast verbal dari dosen, kadang mahasiswa kurang ‘
menangkap apa yang disampaikan. Dengan media audiovisual, materi §
vang diajarkan dosen lebih mengarahkan mahasiswa lebih paham, -:
terlebih diperkaya dengan kegiatan melihat, mengalami sendiri dan §

metakukan sendiri.

BAB V

KESIMPULAN

Pembelajaran Bahasa Arab dengan penggunaan media

audiovisual sangat efektif, karena melibatkan mahasiswa secara aktif

dalam aktivitas pembelajaran. Mahasiswa lebih yakin dalam

menangkap pelajaran, karen penyajian pelajaran lebih hidup, lebih
raalistis, dan lebih impresif Selain menunjang pembelajaran
komunikatif, juga alokasi waktu yang digunakan dapat diatur sefektif
mungkin untuk pencapaian output pembelajaran di setiap tatap muka di
kelas, menghadirkan inovasi atau penggabungan berbagai metode
komunikatif dengan tujuan untuk mengurangi peran dosen
berkomunikasi langsung dengan mahasiswa, untuk meningkatkan
keaktifan mahasiswa sebagai student centered demi terlaksananya
kegiatan pembelajaran sebagal sarana dalam mencapal  tujuan
pembelajaran bahasa Arab.

Penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran bahasa

Arab dapat mengarahkan mahasiswa lebith mudah untuk menangkap

dan termotivasi untuk belajar, dapat memahami sekaligus

mempraktekkan materi yang berkaitan dengan mata kuliah vang
mengacy pada empat kemahiran berbahasa yang membutuhkan

praktek, yaitu gira ah, kitaabah, istima, dan ol kalam.
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Efektivitas media audiovisual terhadap pembelajaran baha
Arab lebih menitikberatkan kemampuan mahasiswa sccara individua

dengan memperlihatkan perilaku tertentu sesuai ouput pembelajara

yang diharapkan. Pembalajaran dengan media audiovisual dapa.

memacu motivasi dan kesan menarik, lebih fokus dan cepat memaha

matert yang diajarkan. dalam pembelajaran serta membangun

komunikasi aktif yang tidak hanya terjadi antara dosen dan mahasiswa

ditunjang dengan perencanaan yang baik,

audiovisual membangun persepsi yang sama dan benar mahasiswa §
dalam menerima materi pelajaran. Mahasiswa dapat melihat langsung ,
dan materi yang diucapkan, schingga dapat mengurangi kesalahan‘
dalam penyebutan kata. Pengpunaan media audiovisual dalam
pembelajaran Bahasa Arab, maka berbagai potensi vang dimiliki ‘
mahasiswa dapat dikembangkan, dan berimplikasi terhadap motivasi, ;:
semangat dan nilai akhir mahasiswa. Hal im disebabkan karena tujuan ';.
utama dar  pembelajaran bahasa Arab adalah menggali dan
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam  menggunakan '
bahasa, baik secara aktif (lisan) ataupun pasif (tulis). Penggunaan

media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Arab bertujuan untuk i

meningkatkan  kualitas  dan  kemampuan

keterampilan berbahasa, baik keterampilan membaca, berbicara §

menulis dan mendengar.

Penggunaan media’j

mahasiswa terhadap -
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